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MOTTO
“Ketika anda gagal dengan seorang costumer, jangan lari dari mereka, larilah
mengejar mereka”.
~Tood Duncan~

(Sukses menjual berkat kepercayaan 2002-313)

“Menjual adalah hal yang sangat strategis dan dampaknya luas sekali, hanya
orang-orang yang berani mengambil resiko vang rela melibatkan diri dalam

menentukannya.”

(Soesilo Irmin, dalam menuju puncak sukses, 2004:22)

m
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RINGKASAN

Kemajuan teknologi telah membuat informasi dan komunikasi antar
manusia menjadi cepat dan mudah, terutama dalam dunia perdagangan, Fasilitas
bisnis vang diperoleh dengan mudah melaly transaksi perdagangan secara
elektromk (E-Commerce transaction) member beberapa keuntungan, tetapi
perkembangannya yang begitu pesat pada kenyataanya disamping membawa
manfaat ternyata juga menimbulkan permasalahan. Salah satu permasalahan
tersebut yaitu menyangkut landasan hukum atay legislasi dalam transaksi £-
Commerce untuk mencapai kepastian hukum.

Namun dalam kenyataannya hingga saat ini, Indonesia belum mempunyai
peraturan khusus mengenai E-Commerce, RUU (Rancangan Undang-undang)
tentang informasi elektronik dan transaksi elektronik belum disahkan sebagai
hukum positi, dengan demikian apakah yang akan menjadi landasan hukum dalam
transaksi ~-Commerce tersebut. Bagaimana syarat sah penanjian Dalam F-
Commerce, apakah mungkin ketentuan-ketentuan dalam hukum perjanjian dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah sepertl wanprestasi dalam transaksi F-
Commerce, dan bagaimanakah sistem pengamanan sehingga mampu memberikan
perlindungan bagi konsumen atau bagi penyedia jasa itu sendiri.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa
syarat sah suatu perjanjian dalam transaksi fi- ‘ommerce, mengetahui dan
memahami pengendalian pengamanan serta penyelesaian sengketa jika terjadi
wanprestasi dalam transaksi £-Commerce (E-Commerce Transaction).

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
pendekatan konseptual (conceprual approach), sumber bahan hukum meliputs
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, metode pengumpulan bahan
hukum  dilakukan dengan mengumpulkan aturan perundang-undangan vang
berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Teknik penarikan kesimpulan
vaitu dengan mengklasifikasikan dan menganalisa serta mensistematikakan

ketentuan vang ada dalam KUHPerdata,
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Perjanjian jual beli secara elektronik merupakan perluasan dar konsep
perjanjian jual beli yang diatur dalam KUHPerdata. sehingga perlu dikaji
mengenai ketentuan-ketentuan hukum perjanjian dihubungkan dengan perjanjian
E-Commerce. Perjanjian dalam E-Commerce sebenarnya berbeda pada
mekanisme. proses, dan tempat terjadinya jual beli, mengenai svarat sah
perjanjianpun dilakukan mulai dari proses penawaran hingga terjadi kesepakatan.
Syarat sah perjanjian jual beli yang terdapat dalam Pasal 1320 KUHPerdata dapat
diterapkan dalam penjanjian jual beli £-Commerce, karena secara hukum tidak ada
perubahan konsepsi dalam transaksi vang terjadi. Apabila dalam kontrak £-
Commerce terjadi sengketa atau wanprestasi maka hal itu dapat diselesaikan
dengan berpedoman pada asas-asas dalam hukum perjanjian pada umumnya yang
diatur di dalam KUHPerdata khususnya buku ketiga. Disamping permasalahan
legislasi dan wanprestasi, keamanan informasi merupakan bagian yang sangat
penting dari sistem transaksi elektronik (E-Commerce). E-Commerce yang
memanfaatkan media internet menuntut adanya perlindungan baik dari segi
teknologi  maupun  vuridiksi, sehingga F-Commerce memerlukan  sistem
pengamanan vang dapat melindungi dan memberikan kepastian hukum bag;
pthak-pihak yang bertransaksi

E-commerce merupakan fenomena baru, kehadirannya disamping
membawa kemudahan juga menimbulkan permasalahan, salah satunya vaitu
permasalahan hukum. Namun demikian bukan berarti kita harus menghindarinya
melamkan kita harus menyongsong kehadirannya dengan mempersiapkan suatu
kebijakan dan kerangka legislasi yang bisa diterapkan dalam praktek £-Commerce
sehingga dapat memberikan kepastian hukum kepada para pthak vang terlibat di
dalam transaksi £-Commerce. Selain mempersiapkan kerangka hukum, tidak
kalah pentingnya perlu adanya peningkatan kualitas aparat penegak hukum

(pohsi, jaksa. hakim dan pengacara) dalam hal teknologi informasi.

%1
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PENDAHULUAN UNIVERSITAS JEMBE

o Dt
BAB 1 % *!I'lidﬁ h:q LAy &'ETE&;‘-H

I.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komputer, telekomunikasi dan informasi yang
begitu pesat dewasa ini telah membawa perubahan besar dalam aktivitas manusia
Pemanfaatan teknologi tersebut telah mendorong pertumbuhan bisnis yang pesat.
Hal itu dikarenakan berbagai informasi telah dapat disajikan dan diterima dengan
cepat dan akurat, schingga pihak-pihak yang berkepentingan dalam berbagai
bidang kehidupan khususnya di bidang bisnis dapat dengan mudah melakukan
transaksi tanpa harus bertemu face fo face, karena transaksi cukup dilakukan
secara elektronik melalui internet yaitu teknologi vang menggunakan peralatan
komputer dan telekomunikasi dalam pengoperasiannya.

D1 tengah globalisasi komunikasi vang semakin terpadu (global
communication network) dengan semakin populemya internet seakan telah
membuat dunia semakin menciut (shrinking the world) dan semakin memudarkan
batas-batas negara berikut kedaulatan dan tatananan masyarakatnya. Ironisnya,
dinamika masyarakat Indonesia yang masih baru tumbuh dan berkembang sebagai
masyarakat industri dan masyarakat informasi, seolah masih tampak prematur
untuk mengiringi perkembangan teknologi tersebut, {Group Riset Ul, 1999),

Salah satu aktivitas dalam dunia internet vang berkembang sangat pesat
dewasa i yaitu transaksi Elektronic Commerce, yang melahirkan paradigma baru
ditandai dengan mulai dilakukannya sistem perdagangan yang berbeda dari sistem
perdagangan konvensional vang selama ini mengharuskan antara penjual dan
pembeli bertemu di suatu tempat untuk melakukan proses jual beli mulai dan
lawar menawar sampal pembavaran. kemudian berubah menjadi  sistem
perdagangan secara elektronik dimana antara penjual dan pembeli hanya
dihubungkan dengan sebuah media vaitu internet, pihak penjual hanya
menawarkan produknya dalam bentuk visualisasi vang dapat dilithat oleh calon
pembeh melalui lavar monitor disertai dengan detail harga dan spesifikas dari

produk yang ditawarkan tersebut.
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Berbelanja atau melakukan transaksi di dunia maya melalui internet
mekanisme dan prosesnya sangat berbeda dengan bertransaksi di dunia nyata atau
yang lebih dikenal dengan transaksi secara konvensional. Transaksi elektronik
antara f-merchant (pihak yang menawarkan barang atau jasa melalui internet)
dengan E-customer (pihak yang membeli barang atau jasa melalui internet) yang
terjadi di dunia maya atau di internet pada umumnya berlangsung secara paperless
transaction, sedangkan dokumen yang digunakan dalam transaksi tersebut
bukanlah paper document, melainkan dokumen elektronik (digital document), E-
Commerce merupakan model bisnis modemn yang non face atan tidak
menghadirkan pelaku secara fisik dan non sign atau tidak memakai tanda tangan
asli sebagaimana yang terjadi di dalam transaksi secara konvensional. (Arsyad
Sanusi, 2001:64)

Elektronic Commerce atau sering disingkat dengan E-Commerce. adalah
kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen (consumers), manufaktur
(manufactures), service providers, dan pedagang perantara (infermediaries)
dengan menggunakan jaringan komputer (computer network) vaitu internet. £-
Commerce sebagai bagian dari electronic business yaitu bisnis yang dilakukan
dengan menggunakan electronic (ransmission, Secara umum £- Commerce dapat
didefinisikan sebagai segala bentuk transaksi perdagangan barang atau jasa (frade
uf goods and service) dengan menggunakan media elektronik. F-Commerce
adalah bisnis dengan melakukan penukaran data (data inferchange) via intemet
dimana kedua belah pihak, yaitu orifinator dan addressee atau penjual dan
pembeli barang dan jasa, dapat melakukan hargaining dan transaksi {Iman
Nofie,www.nofieman.com)

Media elektronik di dalam tulisan ini untuk sementara hanya difokuskan
dalam hal penggunaan media internet, mengingat penggunaan media internet yang
saat ini paling populer digunakan oleh banyak orang, selain merupakan hal yang
bisa dikategorikan sebagai hal yang sedang ‘booming’. Begitu pula perlu
digarisbawahi, dengan adanya perkembangan teknologi di masa mendatang,
terbuka kemungkinan adanva penggunaan media janngan lain selain internet

dalam £-Commerce.
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Perkembangan E-Commerce yang begitu pesat tersebut disamping
membawa manfaat ternyata juga menimbulkan permasalahan, dimana salah satu
permasalahan tersebut yaitu menyangkut landasan hukum atau legislasi dalam
transaksi £-Commerce untuk mencapai kepastian hukum. £-Commerce dipandang
belum ada hukum yang mengaturnya. Perjanjian- perjanjian yang terjadi di dalam
E-Commerce masih diragukan keabsahannya. Berbagai pendapat dikalangan ahli
hukum di Indonesia masih berbeda pendapat menyangkut keabsahan perjanjian
yang dibuat melalui internet. (Mudiardjo Rapin,www hukumonline.com).

Sebagaimana lazimnya dalam suatu perdagangan konvensional, dalam
transaksi £-Commerce tidak menutup kemungkinan akan terjadinya masalah-
masalah hukum. Kemungkinan adanya kesalahpahaman maupun adanya itikad
tidak baik dari salah satu pihak terhadap pihak vang lain dengan tujuan mencari
keuntungan sendiri dengan cara melawan hukum sebagaimana dalam transaksi
konvensional akan selalu ada, Permasalahan hukum khususnya dalam hukum
perikatan, seperti wanprestasi baik yang dilakukan oleh penjual maupun yang
disebabkan oleh faktor lain dalam transaksi L£-Commerce, sudah barang tentu
memerlukan suatu penyelesaian untuk memberi kepastian hukum bagi para pihak
vang terhibat dalam transaksi tersebut,

Namun dalam kenyataannya hingga saat ini, Indonesia belum mempunyai
peraturan khusus mengenai £-Commerce, RUU (Rancangan Undang-undang)
fentang informasi elektronik dan transaksi elektronik belum disahkan sebagai
hukum positif, dengan demikian apakah yang akan menjadi landasan hukum
dalam transaksi £-Commerce tersebut, Bagaimana syarat sah penjanjian dalam E-
Commerce, apakah mungkin ketentuan-ketentuan dalam hukum perjanjian dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah seperti wanprestasi dalam transaksi F-
Commerce, dan bagaimanakah sistem pengamanan sehingga mampu memberikan
perlindungan bagi pembeli atau bagi penyedia 1asa itu sendiri.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas dan mengingat pentingnya pembahasan
mengenal jual beli lewat internet yang sering dilakukan akhir-akhir ini. maka
penulis akan membahas tema tersebut dalam bentuk skripst vang berjudul
“ASPEK HUKUM PERJANJIAN JUAL BELI DALAM TRANSAKSI
E-COMMERCE™.
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1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka, perlu adanya
suatu batasan ruang lingkup dari materi yang akan dibahas dengan tidak
mengurangi nilai-nilai imiahnya. Hal ini dilakukan untuk menghindari penafsiran
yang menyimpang dari pokok permasalahan dan nantinya dibarapkan akan
tercapat maksud dan tujuan dan penulisan skripsi ini.

Ruang lingkup dari materi vang akan dibahas adalah mengenai syarat sah
penjanyian dalam transaksi £-Commerce, pengendalian pengamanan jual beli
melalui E-Commerce, serta penyelesaian sengketa jika terjadi wanprestasi dalam
transaksi £-Commerce.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis merumuskan beberapa
permasalahan, diantaranya sebagai berikut
|. Bagaimana syarat sah perjanjian jual beli dalam transaksi £-Commerce

(E-Commerce transaction)?
2. Bagaimana pengendalian pengamanan jual beli melalui £-Commerce
(f-Commerce transaction)?
3. Bagmimana penyelesaian sengketa jika terjadi wanpresrast dalam transaksi /-
Commerce (E-Commerce transaction)?
1.4 Tujuan Penulisan
Penulisan skripsi im mempunyai dua (2) tujuan yaitu:
141 Twuwan Umum
|. Merupakan tujuan yang bersifat akademis vaitu untuk memenuhi dan
melengkap syarat-syarat yang diperlukan guna memperoleh pelar Sarjana
Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember

P

Sebagai sumbangan pemikiran vang berguna bagi semua pthak yang
memerlukan serta dapat menambah pengetahuan kita semua khususnya
Mahasiswa Fakultas Hukum Umiversitas Jember.
142 Tuuan Khusus

I. Untuk mengkaji dan menganalisa syarat sah penanjian jual beli dalam

transaksi £-Commerce (E-Commerce transaction)
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2. Untuk mengetahui dan memahami pengendalian pengamanan jual beli
melalui £-Commerce (E-Commerce transaction),

3. Untuk mengetahui dan memahami bagaimanakah penyelesaian sengketa
jika terjadi wanprestasi yang terjadi dalam transaksi E-Commerce (E-
Commerce transaction).

1.5 Metode Penulisan

Penggunaan suatu metode dalam penulisan skripsi yang sifatnya ilmiah
sangat diperlukan agar penganalisaan dapat dilakukan dengan benar dan baik,
sehingga kesimpulan yang akan diambil juga tepat Metode vang digunakan
meliputi: pendekatan masalah, sumber bahan hukum, analisa bahan hukum yang
telah diperoleh, kemudian diakhiri dengan pengambilan kesimpulan sebagai

Jawaban atas rumusan masalah

1.5.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan penulis adalah

Pendekatan konseptual (conceprual approach) yaitu metode pendekatan dengan

tidak beranjak dan aturan hukum vang ada, dalam hal ini dilakukan karena

memang belum atau tidak ada aturan hukum untuk masalah yang dihadapi.

Dimana dalam peraturan yang digunakan sebagmi acuan tidak ditemukan

pengertian yang dicari dan hanya makna yang bersifat umum yang tentunya tidak

tepat untuk membangun argumentasi hukum, dan jika berpaling pada peraturan
lain juga tidak akan ditemukan. Oleh karena itu harus membangun suatu konsep
untuk dijadikan acuan didalam yang beranjak dari pandangan-pandangan dan
doktrin-doktrin yang berkembang dalam ilmy hukum. (Peter Mahmud Marzuki,
2005 :137).
1.5.2 Sumber Bahan Hukum
Bahan Hukum dalam penulisan ini adalah:

I. Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum yang bersifat outoritatif artinya
mempunyai otoritas. Bahan hukum ini berupa peraturan perundang-
undangan hukum Indonesia yang mengatur perjanjian secara umum di dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata khususnya Buku {11, ( Peter Mahmud
Marzuki, 2005: 141)
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2. Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang berupa publikasi tentang
hukum yang bukan dokumen-dokumen resmi. Bahan Hukum Sekunder
meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, dan komentar atas putusan
pengadilan. ( Peter Mahmud Marzuki, 2005: 141)

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna memecahkan masalah yang
dikaji dengan menggunakan pendekatan konseptual, yang harus dikumpulkan
lebih dahulu bukan peraturan perundang-undangan karena belum ada aturan
perundang-undangan untuk isu hukum yang hendak dipecahkan. Tetapi dengan
mengumpulkan aturan perundang-undangan yang berkaitan dengan isu hukum
itu. Akan tetapi yang lebih esensial adalah penelusuran buku-buku hukum

(treatises) di dalam buku-buku hukum itulah banyak terkandung konsep-konsep

hukum. ( Peter Mahmud Marzuki, 2005:196).

|.5.4 Analisa Bahan Hukum

Setelah bahan hukum diperoleh, maka dilakukan analisis dengan cara:

I. Mengklasifikasikan dan menganalisis untuk mendiskripsikan syarat sah suatu
penanjian dalam transaksi £-Commerce, pengendalian penamanan jual bel
melalui £-Commerce, serta penyelesaian sengketa jika terjadi wanprestasi
dalam transaksi £-Commerce.

2. Mensistematikakan ketentuan vang ada dalam KUH Perdata untuk dapat
menarik kesimpulan yang bersifat umum terhadap pokok permasalahan vang
akan dibahas.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

- ——

BAB

B [ ILK UPT L oM |
TRCANARE t@ uwwms:;as JEHEIJ

2.1 Transaksi Elektronik Secara Umum

Transaksi elektronik dalam laporan penelitian Lembaga Kajian Hukum
Teknologi Fakultas Hukum Universitas Indonesia (LKHT-FHUI) didefinisikan
sebagai: segala data, informasi atau cacatan elektronik vang berkenaan dengan
dua orang atau lebih vang memiliki implikasi hukum, yang dimaksud dengan
"berkenaan” disini tidak berarti catatan itu harus dibuat oleh dua orang. Biarpun
dibuat oleh satu orang, namun kalau sudah berurusan dengan orang lain, catatan
elektronik itu juga dapat dikategorikan sebagai transaksi elektronik. Hal ini mirip
dengan perjanjian, dimana pada perjanjian bisa saja dibuat oleh satu orang, tetapi
berakibat pada orang lain. (Khairandy, 2002:31-39),

Menurut definisi diatas transaksi elektronik. Juga mencakup kontrak
digital, dokumen-dokumen yang memiliki implikasi hukum dalam hard disk atay
floppy disk, perintah transfer dana elektronik (misalnya pada EFT/Elektronic
Funds Transfer). Pesan-pesan (data message) EDI (Elektronic Data Interchenge),
informasi pada website intemet, elektronic mail dan sebagainya, Dalam
perkembangannya dewasa ini, perlu diketahui bahwa transaksi secara elektronik
yang sekarang ini ramai dibicarakan sebagai "online contract” sebenarnya lebih
ditujukan dalam lingkup transaksi vang dilakukan secara elektronik dengan
memadukan jaringan (networking) dari sistem informasi berbasiskan komputer
(computer-based information  system) dengan sistem komunikasi yang
berdasarkan atas jaringan dan jasa telekomunikasi (telecommunication-based),
yang selanjutnya difasilitasi oleh keberadaan jaringan komputer global internet
(network of networks). (Irfansah www.novexen.com).

UNCITRAL telah menetapkan suatu model law untuk £-Commerce pada
tahun 1996 yang kemudian direvisi pada tahun 1998 Model hukum tersebut berisi
panduan-panduan yang disarankan diikuti oleh negara-negara anggota saat mereka
membuat legislasi untuk F-Commerce (atau transaksi secara umum). Adapun 1s1
maodel feaw tersebut adalah:
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I Keberadaan dan pengakuan hukum transaksi elektronik:
2. Pengakuan konsep incorporation by reference;
3. Jaminan keamanan atas keaslian transaksi elektronik dengan tanda
tangan clektromk ataupun dengan cara lainnya yang dapat dipercava
dan diandalkan:
Penggunaan salinan transaksi elektronik;
Pengarsipan transaks: elektronik;
(Otomasi transaks) elektromk;
Hak dan kewsjiban pengiriman transaksi elektronik dan penenma
transaks: elektromk;

8 Tanda penerima tanda bukti (acknowledgement of receipt) sebagai

tanda untuk mengeksekusi transaksi-

9. Kapan dikinm, diterima, terjadi dan berlakunya transaksi elektromk
Model law im sebelumnya dinamakan model law for EDI (Llekironic Data
Interchange), namun pada suatu saat terakhir diganti namanya menjadi modef law

N 2w s

on k-Commerce, meskipun demikian prinsip-prinsip yang ada didalamnya juga
dapat diterapkan untuk transaksi perdagangan elektronik secara umum. (Edmon
Makanm, www.ikhtnet.com),

Salah satu bentuk dari transaksi elektronik yang menjadi perhatian adalah
penjanian dalam bentuk elektronik. Perjanjian di era digital akan menggunakan
data digital scbaga pengganti kertas sebagai media dan perjanjian tersebut.
Penggunaan data digital sebagai media dalam melakukan penanjian  akan
memberikan efisiensi yang sangat besar terutama bagi perusahaan-perusahaan
vang menjalankan bismsnya di internet.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka suatu data atau informasi elektronik
sepatutnya dapat diterima di hadapan pengadilan paling tidak sebagn barang bukn
atau sebagaimana layaknya suatu arsip, atau bahkan juga sepatutnya diakw
sebagai surat ataupun akte yang dibuat di bawah tangan. Namun vahditas
substansinya tetap diperlukan cross-check dengan alat-alat bukti lainnya yang
dihadirkan oleh para pihak di muka persidangan Jadi sepatutnya kehadiran suatu
data atau informasi yang direkam secam elektronik tidak dapat ditampik oleh
hakim dihadapan persidangan sepanjang 1a dapat dijamin berasal dari suaty sistem
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yang ferpercaya dan berjalan sebagaimana mestinya. Bahkan, sepatutnya
informasi yang didapat dari orang lebih berpotensi atas adanya suatu kecurangan
atau penyimpangan, karena sangat subyektif sifainya ketimbang suatu sistem
elektronis.

2.1.1 Pengertian Internet

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah pandangan manusia
tentang kegiatan yang selama ini hanya dimonopoli oleh aktifitas yang bersifat
fisik belaka. Lahimya internet mengubah paradigma komunikasi manusia dalam
berbagai aspek kehidupan terutama di dunia bisnis. Internet mengubah konsep
jarak dan waktu, sehingga dunia seolah-olah kecil dan terbatas. Setiap orang bisa
melakukan hubungan, herbicara dan berbisnis dengan orang lain yang mempunyai
jarak jauh.

Pada intinya internet merupakan jaringan komputer yang terhubung satu
sama lam melalui media komunikasi, seperti kabel telepon, satelit maupun
gelombang frekwensi. Jaringan komputer ini dapat berukuran kecil seperti Local
Area Network (LAN), dan dapat juga berukuran besar seperti internet. Hal yang
membedakan antara jaringan kecil dan jaringan besar adalah terletak pada ada
tidaknya Transmission Control Protokol/Internet Protokol (TCP/P). Internet
adalah jaringan komputer antar negara ataupun antar benua yang berbasis
Protocol  Transmission Control  Protokol/Internet  Protokol (TCP/AP).
(Raharjo,2002:60),

Internet E-Commerce adalah penggunaan internet yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi untuk perdagangan. Kegiatan komersial ini seperti
iklan dalam penjualan produk jasa. Transaksi vang dapat dilakukan di internet
antara lain pemesanan atau pembelian barang, setelah itu barang akan dikirim
melalui pos atau sarana yang lain setelah uang ditransfer ke rekening penjual.
Penggunaan internet sebagai media pemasaran dan saluran penjualan terbukti
mempunyai keuntungan antara lain untuk beberapa produk tertentu lebih sesuai
ditawarkan melalui intemmet, harga lebih murah mengingat membuat situs di
internet lebih murah biayanya dibanding dengan membuka owrler retail diberbagai

tempat. Internet merupakan media promosi perusahaan dan produk vang paling
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tepat dengan harga yang relatif lebih murah, serta pembelian melalui internet akan
ditkuti dengan layanan pengantaran barang sampai tempat pemasaran.
1.1.2 Pengertian E-Commerce

E-Commerce (perniagaan elektronik), sebagai bagian dari electronic
business (bisnis yang dilakukan dengan menggunakan electronic tansmission),
oleh para ahli dan pelaku bisnis dicoba dirumuskan definisinya. Secara umum K-
Commerce  dapat  didefinisikan  sebagai  segala bentuk transaksi
perdagangan/perniagaan barang atau jasa (frade of goods and service) dengan
menggunakan media elektronik. Selain itu ada vang mendefinisikan bahwa £-
Commerce adalah suatu proses berbisnis dengan memakai teknologi elektromk
yang menghubungkan antara perusahaan, konsumen dan masyarakat dalam bentuk
transaksi elektronik, dan pertukaran/penjualan barang, servis dan informasi secara
elektronik. Dengan demikian, pada prinsipnya bisnis tanpa menggunakan kertas
(paperiess trading). (Ustadivanto,2002:139),

Elektronik Commerce yang selanjutnya disebut dengan istilah £-
Commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis vang menvangkut konsumen
(consumers), manufaktur (mamufactures), service providers, dan perdagangan
perantara (infermediaries) dengan menggunakan jaringan-jaringan  komputer
(computer network), vaitu internet. £-Commerce merupakan bidang vyang
multidisipliner (multidisciplinary field) yang mencakup bidang-bidang teknik,
seperti jaringan dan telekomunikasi, pengamanan, penyimpanan, dan pengambilan
data (refrieval) dan multimedia: bidang-bidang bisnis seperti pemasaran
(marketing), pembelian dan penjualan (procurement and purchasing), penagihan
dan pembayaran (billing ang payment)., dan manajemen jaringan distribusi (supply
chain management). dan aspek-aspek hukum, seperti information privacy, hak
milik intelektual (inrellectual property), perpajakan (taxation), pembuatan
perjanjian dan penyelesaian hukum lainnya. (Iman Nofie, www.nofieman com).

Meskipun istilah £-Commerce baru memperoleh perhatian beberapa tahun
terakhir ini, tetapi dalam kenyataannya £-Commerce telah muncul dalam berbagai
bentuknya sudah ampir 20 (dua puluh tahun). Teknologi Llectronic Data
Interchange (ED1) dan Elektronik Fund Transfer (EFT) diperkenalkan untuk
pertama kalinya pada akhir tahun 1970, Pertumbuhan dan penggunaan (redi
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Cards, Automated Teller Mechines, dan Telephone Banking di tahun 1980 juga
merupakan bentuk dan £-Commerce. (Edmon Makarim,2005:258).

Dari pengertian dan penjelasan diatas, dapat kita lihat bahwa hampir
seluruh aspek kehidupan dan aktivitas umat manusia dewasa ini tidak terlepas dan
penggunaan peralatan elektronik, dan salah satu aspek tersebut adalah F-
Commerce yang merupakan fenomena baru dalam kehidupan manusia. Saat ini /-
Commerce sepertinya sudah menjadi gaya hidup (life style) dimana-dimana,
termasuk di Indonesia. £-Commerce sudah sangat marak, oleh sebab itu tidak
salah jika dikatakan F-Commerce sudah merupakan suatu kebutuhan.

2.1.3 Perlindungan Hukum Terhadap Transaksi Elektronik

Internet, pada saat sekarang ini sudah menjadi suatu tren dalam
masyarakat modemn. Perkembangan pengetahuan dan berita dari berbagai bagian
dunia dapat dengan mudah untuk disampaikan kepada seluruh masvarakat.
Pengetahuan internet dari hari ke hari semakin bertambah, dahulu internet hanya
digunakan oleh militer untuk melakukan komunikasi. Sekarang sudah menjadi
bagian dari kehidupan yang tidak bisa dipisahkan dari keseharian masyarakat,
perkembangan tekhnologi, pendidikan, perbankan sampai dengan bisnis.

Penggunaan internet oleh perbankan dan para pengusaha dirasakan lebih
menguntungkan hal ini karena biaya yang diperiukan untuk mengakses internet
sudah terjangkau oleh sebagian masyarakat, dan juga perkembangan internet saat
ini sudah sampai pelosok pedesaan, jadi internet lebih memberikan kemudahan
para pihak untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat. Transaksi bisnis
melalui internet semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
pengguna internet. Persetujuan-persetujuan yang dibuat antara konsumen dengan
pelaku usaha yang pada awalnya dilakukan secara langsung saling berhadapan,
saat i bisa dilakukan secara tidak langsung. Hal ini dimungkinkan dengan
adanya revolusi dibidang tekhnologi informasi yang mampu mengubah persepsi
manusia tentang jarak, ruang dan waktu. (www. kompas.com).

Perlindungan mengandung arti “tempat perlindungan™ atau dalam hal
(perbuatan melindungi), dan terkait kata hukum. dapat ditafsirkan disini bahwa
hukum adalah sebagai tempat berlindung, vaitu tempat untuk melindungi para

konsumen yang melakukan transaksi bisnis melalui L-Commerce, dari segala
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resiko. Untuk itu kepentingan konsumen atas segala hak dan kewajibannya tidak
lerlepas dari peraturan-peraturan yang berlaku dan terlindungn hukum, karena
dalam negara hukum, pribadi maupun perseroan mendapat perlindungan hukum.
Menurut Pasal 1365 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, menyatakan bahwa
tiap perbuatan-perbuatan melanggar hukum yang membawa kerugian kepada
orang lain mewajibkan orang vang karena salahnya menerbitkan kerugian itu
mengganti kerugian tersebut. Apabila pihak produsen melakukan perbuatan yang
membawa kerugian kepada konsumen karena hasil produksinya bermasalah atau
tidak sesuai dengan spesifikasi produk, maka pihak produsen berkewajiban
mengganti kerugian yang ditimbulkannya tersebut.

1.2 Transaksi Perdagangan Secara Elektronik (E-Commerce Transaction)
Transaks: perdagangan secara elektronik (F-Commerce transaction)
adalah setiap transaksi vang dilakukan oleh dua pihak atau lebih melalui janingan
komputer atau media elektronik lainnya, dengan menggunakan sistem informasi
clektronik yang memmbulkan hak dan kewajiban kepada masing-masing pihak
berdampak pada timbulnya hubungan hukum antar pihak vang bertransaksi.
Pengertian lain dan perdagangan secara elektronik adalah setiap perdagangan baik
barang ataupun jasa yang dilakukan melalui jaringan komputer atau media
clektronik lainnya, dengan sistem informasi elektronik. (Mukti Wibowo,1999:3),
Media clektronik yang dibicarakan dalam penulisan kali ini hanya
difokuskan dalam hal penggunaan media intemet, mengingat internet saat ini
paling populer digunakan banyak orang. Penggunaaan internet dipilih oleh
kebanyakan orang sekarang ini karena kemudahan-kemudahan yang dimiliki oleh
jannmgan internet
I. Internet sebagai janingan publik yang sangat besar, layaknya yang dimiliki
suatu janingan pubhik elektronik, vaitu murah, cepat dan kemudahan akses.
2. Menggunakan elektronk data sebagai media penyampaian pesan atau data
sehingga dapat dilakukan penginman dan penerimaan informasi secara
mudah dan ningkas, baik dalam bentuk data elektronik analog maupun
digntal. (Irfansah 2001-4)
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Dari apa yang telah diuraikan di atas, dengan kata lain: di dalam transaksi
elektronik (£-Commerce), para pihak yang melakukan kegiatan perdagangan atau
perniagaan hanya berhubungan melalui suatu jaringan publik (public network)
vang dalam perkembangan terakhir menggunakan media internet. Hal ini
menimbulkan konsekuensi bahwa £-Commerce yang dilakukan dengan koneksi
ke internet adalah merupakan bentuk transaksi beresiko tinggi yang dilakukan di
media yang tidak aman. Kelemahan yang dimiliki oleh internet sebagai jaringan
publik yang tidak aman tersebut telah dapat diminimalisasi dengan adanya
penerapan teknologi penyandian informasi.

E-Commerce transaction kim mencakup segala hal: perdagangan, pasar
modal, asuransi, penerbangan, industri pariwisata. dan dengan nilai lebih cepat,
mudah, canggih dan dapat dilakukan secara global tanpa batasan tempat dan
waktu. E-Commerce transaction mampu memeta dunia dengan segala bentuk
kepentingannya dengan melintas  batas-batas negara dan  membenkan
kemungkinan bagi setiap pelaku ekonomi dari setiap sudut dunia untuk berbisnis
secara cepat, tepat, efisien dan efektif Dengan £-Commerce. transaksi barang
atau jasa kini lebih praktis karena tidak perlu lag kertas dan pena, tidak perlu lagi
kontak face fo face. (Mukti Wibowo,1999-5),

2.2.1 Asas-Asas Perjanjian

Pengertian perjanjian diatur dalam buku 111 KUHPerdata tentang Perikatan
yaitu Pasal 1313 KUHPerdata yang menyatakan bahwa:

“Perjanjian adalah suatu perbuatan hukum dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™

Menurut Subekti (1987:1), pengertian tentang perjanjian adalah suatu
peristiwa dimana seorang berjanji untuk melaksanakan suatu hal. Dari peristiwa
it timbul suatu hubungan antara dua orang tersebut yang dinamakan perikatan
antara dua orang yang membuatnya. Apabila antara dua orang ataun lebih tercapai
suatu penyesuaian kehendak untuk mengadakan suatu ikatan, maka terjadilah
antara mereka suatu persetujuan. Terjadinya penyesuaian kehendak dapat
dilakukan secara lisan dan tertulis. Dalam pengertian perjanjian menurut Subekti
di atas dapat disebutkan unsur-unsur perjanjian yaitu:
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1. Para pthak yang melakukan perjanjian sedikitnya dua orang yang masing-
masing saling mengikatkan diri;

Adanya persetujuan timbal balik diantara dua orang tersebut;

Perjanjian tersebut mempunyai tujuan vang hendak dicapai;

Di dalammya terdapat suatu hal vang harus dilaksanakan:

Mempunyai bentuk tertentu, vaitu dapat berbentuk tertulis atau lisan:

& W oA W

Terdapat syarat-syarat tertentu sebagai suatu perjanjian.
Hukum perjanjian memiliki beberapa asas yang penting yaitu:
a. Asas kebebasan berkontrak

Asas ini mempunyai arti bahwa setiap orang boleh membuat perjanjian
apa saja walaupun belum atau tidak diatur dalam undang-undang Asas ini
dibatasi, yaitu tidak boleh bertentangan dengan undang-undang, kepentingan
umum dan kesusilaan. (Mustafa, 1985-:82).
b. Asas itikad baik

Asas ini mempunyai arti bahwa setiap perjanjian harus dilaksanakan
dengan itkad baik, artinya bahwa pelaksanaan perjanjian itu tidak boleh
bertentangan dengan kepatutan dan keadilan. (Mustafa, 1985:82).
¢. Asas konsensualisme

Artinya bahwa untuk melahirkan perjanjian cukup dengan sepakat saja dan
bahwa perjanjian itu sudah dilahirkan pada saat terjadinya kesepakatan tersebut.
(Subekti, 1981:14).
d. Asas kekuatan mengikat

Artinya bahwa perjanjian yang dibuat secara sah akan mengikat para pihak
dalam perjanjian yang bersangkutan sebagaimana mengikatnya undang-undang.
Keterikatan para pihak dalam perjanjian tidak hanya terbatas pada apa yang
diperjaniikan, tetapi juga terhadap sesuatu vang menurut sifat perjanjian
diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atau undang-undang. Menurut ketentuan
Pasal 1338 KUHPerdata, perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya, tidak dapat ditarik kembali tanpa
adanya persetujuan kedua belah pihak atau karena alasan-alasan vang cukup
menurut undang-undang dan harus dilaksanakan dengan itikad baik. (Subekti,
1981:14).
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2.2.2 Hubungan Hukum dalam E-Commerce
Jems E-Commerce secara umum dan yang paling banyak dikenal adalah
jems business to business dan business to contomer. Akan tetapi, selain kedua
jenis e-commerce tersebut, juga terdapat beberapa jenis lainnya, vaitu customer to
customer, customer (o government dan customer to business. Selanjutnya jenis-
jems  E-Commerce tersebut  akan diuratkan di  bawah ini (Edmon
Makanm 2005:259}:
1. Business 1o business
Transaks: Busmess to business atau vang sering disebut sebagai b 70 b adalah
transaksi antar perusahaan (baik pembeli maupun penjual adalah perusahaan).
Biasanya diantara mereka telah saling mengetahui satu sama lain dan sudah
terjalin hubungan yang cukup lama. Pertukaran informasi hanya berlangsung
di antara mereka dan pertukaran informasi itu didasarkan pada kebutuhan dan
kepercayaan. Perkembangan b ro b lebih pesat jika dibandingkan dengan
perkembangan jenis £-Commerce vang lainnya.
2. Business to customer
Yang dikenal dengan b ro ¢ adalah transaksi antara perusahaan dengan
konsumen atau individu. Contohnya adalah amazon.com sebuah situs £-
Commerce yang besar dan terkenal. Pada jenis ini, transaksi disebarkan secara
umum, dan konsumen yang berinisiatif melakukan transaksi. Produsen harus
siap menenima respons dari konsumen tersebut. Biasanya sistem yang
digunakan adalah sistem web, karena sistem ini vang sudah umum dipaka
dikalangan masvarakat.
3. Customer 1o customer
adalah transaksi di mana individu saling menjual barang pada satu sama lain
Contohnya adalah e-bay.
4 Customer to busmess
vaitu transaksi vang memungkinkan individu menjual barang pada
perusahaan, contohnya adalah priceline.com
3. Customer to government
adalah transaksi dimana individu dapat melakukan transaksi dengan pihak
pemerintah, seperti membavar pajak
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2.2.3 Bentuk Perjanjian Transaksi Perdagangan Secara Elektronik (E-

Commerce transaction)

Transaks: perdagangan secara elektronik (E-Commerce transaction) yang
dituangkan dalam dokumen elektronik memberikan kekuatan mengikat para
pthak. Pihak-pthak dalam perjanjian perdagangan secara elektronik (-
Commerce) memiliki kewenangan untuk memilih hukum yang berlaku bagi
perdagangan secara elektronik (£-Commerce transaction) internasional yang
dibuainya dan untuk menetapkan forum pengadilan, arbitrase atau lembaga
penyelesaian sengkeia alternatif yang berwenang menangani sengketa yang
mungkin timbul dari transaksi perdagangan secara elektronik (£-Commerce
transaction). (Zulfi Chari www.google com).

Transaksi elektronik antara E-merchant (pihak yang menawarkan barang
atau jasa melalui internet) dengan ~-customer (pihak yang membeli barang atau
jasa melalui internet) vang terjadi di dunia mava atau di internet pada umumnya
berlangsung secara paperless fransaction, sedangkan dokumen vang digunakan
dalam transaksi tersebut bukanlah paper documenr. melainkan dokumen
elektronik (digital document). E-Commerce merupakan model bisnis modern yang
non face atau tidak menghadirkan pelaku secara fisik dan non sign  atau tidak
memakai tanda tangan asli sebagaimana yang terjadi di dalam transaksi secara
konvensional.

Dalam  transaksi perdagangan secara elektronik (K-Commerce
transaction), kebiasaan dan praktek perdagangan yang tidak bertentangan dengan
undang-undang ataupun peraturan tetap berlaku dalam lingkup perdagangan
secara elektromk. Kenyataannya transaksi yang dilakukan dengan menggunakan
media internet, sering menimbulkan permasalahan hukum khususnya dalam
hukum perikatan, seperti wanprestasi baik yang dilakukan oleh penjual maupun
vang disebabkan oleh faktor lain dalam transaksi E-Commerce, sudah barang
tentu memerlukan suatau penyelesaian untuk memberi kepastian hukum bagi para
pihak vang terlibat dalam transaksi tersebut.
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2.3 E-Commerce Ditinjau dari Perjanjian Jual Beli
2.3.1 Perjanjian Jual Beli Menurut KUHPerdata

Jual beli menurut KUHPerdata diatur dalam Buku Til Bab V, dalam Pasal
1457 hingga Pasal 1540.

1. Pengertian Jual Beli

Menurut Pasal 1457 KUHPerdata, yang dimaksud jual beli adalah :

Suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dininya untuk
menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak lain untuk membayar harga vang telah
dijanjikan.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dilihat bahwa yang diperjanjikan oleh
pihak penjual adalah menyerahkan atau memindahkan hak miliknya atas barang
vang ditawarkan, sedangkan yang dijanjikan oleh pihak pembeli adalah membayar
harga yang telah disetujuinya. Jadi perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian
timbal balik (Perjanjian Obligatoir). Dari pengertian jual beli tersebut, dapat
diketahui pula bahwa dalam suatu perjanjian jual beli sekurang-kurangnya terlibat
dua pihak, yaitu pihak penjual yang menyerahkan hak milik atas benda dan pihak
pembeli yang membayar harganya.

2. Saat Terjadinya Jual Beli

Berdasarkan Pasal 1458 KUHPerdata. maka Jual beh 1tu dianggap telah
terjadi diantara kedua belah pihak, seketika setelah para pihak mencapai sepakat
tentang keadaan tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu  belum
diserahkan, maupun harganya belum dibayar. Dengan demikian perjanjian jual
beli menurut KUHPerdata merupakan perjanjian konsensualisme, dimana adanya
kata sepakat antara para pihak saja, sudah cukup untuk timbulnya suatu perjanjian.
Sesual dengan asas konsensualisme yang menjiwai hukum perjanjian KUH
Perdata, perjanjian jual beli sudah dilahirkan pada detik tercapainya “sepakat”
mengenai unsur-unsur pokoknya, yaitu barang dan harga.

3. Resiko Dalam Jual Bel

Dalam jual beli, ada kemungkinan terjadi bahwa barang yang menjadi

objek jual beli hilang, atau mengalami kerusakan, bahkan musnah akibat dari

suatu peristiwa yang bukan karena kesalahan para pthak (keadaan memaksa atau
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4.1 Kesimpulan

a. Suatu transaksi harus memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian. Karena
prinsip vang dianut oleh Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUH
Perdata) bisa dibilang prinsip universal dari transaksi Pemahaman yang
berkembang selama ini, syarat perjanjian yang tertera dalam Pasal 1320
KUHPerdata hanya bisa berlaku untuk transaksi konvensional. Padahal
tidak demikian halnya, perkembangan teknologi adalah satu dari sebuah
realitas teknologi. Realitas teknologi hanya berperan untuk membuat
hubungan hukum konvensional bisa berlangsung efektif dan efisien.
Dengan adanya internet atau £-Commerce hanyalah membuat jual beli
atau hubungan hukum yang terjadi menjadi lebih singkat, mudah, dan
sederhana. Secara hukum, tidak ada perubahan konsepsi dalam suatu
transaksi yang berlangsung

b. Transaksi secara elektronik atau F-Commerce memerlukan sistem
pengamanan yang dapat melindungi pihak-pihak yang bertransaksi. /-
Commerce yang memanfaatkan media internet menuntut adanya
perlindungan baik dari seg teknologi maupun yundiksi. Dan segi
teknologi, penyedia jasa layanan £-Commerce memakai teknologi yang
mampu membenkan keamanan kepada penggunanya (user). Model
teknologi yang mampu memberikan pengamanan ini adalah teknik
kriptografi (cryptograph atau cryptosystem) vang terdiri dan 2 (dua)
system yakni simetri cryptosystem (secret key cryptosystem) dan asimetri
cryprosystem (public key cryptosystem). Sedangkan dari segi yuridis
dibutuhkan perangkat hukum yang mengatur digital signature vyaitu
sebagai pengesahan atau penandatanganan dokumen dalam transaksi
secara elektronik.

¢. Apabila dalam kontrak FE-Commerce tidak diatur mengenai cara
penyelesaian sengketa wanpresiasi maka hal itu dapat diselesaikan dengan
berpedoman pada asas-asas dalam hukum perjanjian pada umumnya yang

49
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diatur di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata khususnya buku
ketiga tentang ajaran umum hukum perjanjian dapat dipergunakan secara
analogi dalam menyelesaikan sengketa yang terjadi dalam transaksi -
Commerce atau sengketa dalam kontrak dagang elektronik lainnya.hal ity
mengingat bahwa hukum kontrak dalam KUHPerdata dapat diterapkan
untuk hal itu,
4.2 Saran

a. Selama belum adanya peraturan perundang-undangan khusus yang
menjadi kerangka hukum E-Commerce di Indonesia, tidak ada salahnya
perjanjian jual beli yang terjadi dalam transaksi £-Commerce di wilayah
Indonesia, yang melibatkan para pelaku vang berada di Indonesia
diselesaikan berdasarkan ketentuan hukum penjanjian vang diatur di dalam
KUHPerdata buku 11I. Hal itu mengingat bahwa elemen-elemen hukum
kontrak dalam KUHPerdata dapat diterapkan secara analogi untuk hal itu

b. Disamping mempersiapkan kerangka hukum, tidak kalah pentingnya perlu
adanya peningkatan kualitas aparat penegak hukum dalam hal teknologi
informasi. Masalah pembangunan infrastruktur teknologi di Indonesia
merupakan masalah berikutnya dalam memberikan jaminan keamanan
bagi para pihak yang bertransaksi. Oleh karena itu, pembangunan
infrastruktur hukum yang diimbangi dengan pengembangan infrastruktur
dalam bidang teknologi informasi merupakan suatu keharusan.

¢. E-Commerce merupakan fenomena baru, kehadirannya disamping
membawa kemudahan dan perubahan diberbagai aspek kehidupan juga
menimbulkan permasalahan, salah satunya yaitu permasalahan hukum,
Namun demikian bukan berarti kita harus menghindarinya melainkan kita
harus menyongsong kehadirannya dengan mempersiapkan suatu kebijakan
dan kerangka legislasi yang bisa diterapkan dalam praktek E-Cammerce
sehingga dapat memberikan kepastian hukum kepada para pihak yang
terlibat di dalam transaksi E-Commerce.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR BACAAN

a. Buku

Agus, Raharjo, 2002, Cybercrime Pemahaman dan Upaya Pencegahun Kejahatan
Berteknologi, Citra Aditya Bakti, Bandung

Assafa, Endeshaw, 2007, Hukum E-Commerce Dan Internet Dengan Fokus Di
Asta Pasifik, Cet. 1, Pustaka Pelajar, Yogyakarta

Badan Penerbit Universitas Jember, 2006, Pedoman Penulisan Karya lmiah,
Jember.

Edmon, Makanim, 2005, Pengantar Hukum Telematika (Suatu Kajian Kompilasi),
PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta.

J. Satrio, 1991, Hukum Perjanjian, Cer. 1, PT. Citra Aditya Bakti , Bandung.

Manam Darus, Badrulzaman, 2001, Kompilasi Hukum Perikatan, PT. Citra
Aditya Bakti, Bandung.

Micke Komar Kantaatmadja, 2001, Cyberfaw:Suatu Pengantar_ ELIPS, Bandung,

M, Arsyad Sanusi, 2001, E-Commerce Hukum Dan Solusinva, Cet. 1, MiGrafika
Sarana; Bandung,

Mustafa, Bachsan, 1985, Asas-Asas Hukum Perdata Dan Hukum Dagang,
Armiko, Bandung,

Peter Mahmud, Marzuki, 2005, Penelitian Hukum, Predana Media. Jakarta,
Riyeke, Ustadiyanto, 2002, Framework E-Commerce. Andi, Yogyakarta.
R. Subekti, 1981, Aneka Perjanjian, Alumni, Bandung.

—————— » 1985, Pokok-Iokok Hukum Perdata, Intermasa, Jakarta.
e . 1987, Hukum Perjanjian, Intermasa. Jakarta.

b. Peraturan Perundang-Undangan

Kitab  Undang-Undang  Hukum Perdata (Burgeriijk  Wetboek). 1999
Diterjemahkan oleh R. Subekti dan R. Tjitrosudibio. cet. 27 Pradnya
Paramita: Jakarta,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢. Lain-Lain
Internet

Edmon Makarim, 31 Juli 2004. Elektronik Commerce. http//www ikhtnet.com_

Iman Nofie, Mengenal E-Commerce, {(www.nofieman com),

Irfansah, Muklis, 2002, Hubungan Hukum Antara Pelaku E-Commerce Harus

Diperjelus, hitp//www.novexen com/contract law.

Joshua Satvagraha, Telekomunikasi Dan Teknologi, htip//www. hukumonline.com

Kompas, Minggu, 9 Oktober 2000, E-Commerce Bisnis Tanpa Hukum,
(www . kompas.com)

Mudiardio, Rapin, Syarat Syah  Dalam Perjanjian  F-Commerce.
http//www_hukumonline.com

Richardus Eko Indrajit, Aspek Hukum Di Internet, (www. google com)

Sulung Anggoro Seto, Svarar Svah Perjanjian  Dalam E-Commerce,
http//www.hukumonline.com

Zulfichari, 2005, Hukum Perjanjian Jual Beli Melalui Internet.
(www google com)

Hasil Penclitian oleh Group Riset Digital, Security dan Elektronik, 1999, Pusat
[lmu  Komputer Universitas  Indonesia, Depok, Jawa  Barat,
hitp//www. geocities.com.

Majalah

Amyanto, Mukti Wibowo, Juni 1999, Kerangka Hukum Digital Signature Dalam
Elektronik  Commerce. Makalah Seminar Di Pusat Ilmu Komputer
Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat.

Remy Sutan Sjahdeni, 2002, Jurnal Hukum Vol. 18. Maret 2002, Halaman 3-13,
Ststem Pengamanan E-Commerce, Jakarta.

Ridwan, Khairandy, Jurnal Hukum Bisnis Volume 18 Edisi Maret 2002, Halaman
31-39, Pengakuan Dan keabsahan Digital Signature Dalam Perspektif
Hukum Pembuktian, Jakarta.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NOFIE IMAN (WWW NOFIEIMAN,COM)

Mengenal E-Commerce

Perdagangan sebenarnya merupakan kegiatan yang dilakukan manusia sejak awal peradabannya.
sejalan dengan perkembangan manusia, cara dan sarana yang digunakan untuk berdagang
senantiasa berubah. Bentuk perdagangan lerbaru yang kian memudahkan penggunanya kini ialah
ecommerce. Makhluk apa sesungguhnya ecomvmerce itu, bagaimana ia dapal mempermudah
pengqunanya, serta peran pentingnya akan dibahas dalam tulisan ini.

+ Pengertian E-Commerce

Etectronic Cormmerce (Perniagaan Elektronik), sebagai bagian dari flectronic Business (bisnis yang
dilakukan dengan menggunakan electronic transmission), oleh para ahli dan pelaku bisnis dicoba
dirumuskan definisinya. Secara umum ecommerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk
transaksi perdagangan/perniagaan barang atau jasa (wade of goods and service) dengan
menggunakan media elekwronik. lelas, selain dari yang telah disebutkan di atas, bahwa kegiatan
permiagaan lersebut merupakan bagian dari kegiatan bisnis, Kesimpulannya, "e-commerce fs @ part
of e-business”.

Media elektronik yang dibicarakani di dalam tulisan ini untuk sementara hanya difokuskan datam
hal penggunaan media internet. Pasalnya, pengqunaan internetiah yang saat ini paling populer
digunakan oleh banyak orang, selain merupakan hal yang bisa dikategorikan sebagai hal yang
sedang ‘booming’. Perlu digarisbawahi, dengan adanya perkembangan teknologi di masa
mendatang, terbuka kemungkinan adanya penggunaan media Jaringan lain selain internet dalam e
commerce. Jadi pemikiran kita jangan hanya terpaku pada penggunaan media internet belaka.

Penggunaan intermet dipilih oleh kebanyakan arang sekarang ini karena kemudahan-kemudahan

yang dimiliki oleh jaringan internet, yaitu:

1. Internet sebagai jaringan publik yang sangat besar (fuge/widespread network), layaknya yang
dimiliki suatu jaringan publik elektronik, yaitu murah, cepat dan kemudahan akses.

2. Menggunakan electronic data sebagai media penyampaian pesan/data sehingga dapat
dilakukan pengiriman dan penerimaan informasi secara mudah dan ringkas, baik dalam bentuk
data elektronik analog maupun digital.

Mengenal £-Commerce @
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Dari apa yang telah diuraikan di atas, dengan kata lain: di datam e-commerce, para pihak yang
melakukan kegiatan perdagangan/perniagaan hanya berhubungan melalul suatu jaringan publik
(public netwark) yang dalam perkembangan terakhir menggunakan media internet.

E-commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen (consurmers), manufaktur
(manufactures), service providers dan pedagang perantara (infermediaries) dengan menggunakar
jaringan-jaringan komputer (komputer nctworks) yaitu internet. Julian Ding dalam bukunya £
commerce: law & Practice, mengemukakan bahwa ecommerce sebagai suatu konsep yang tidak
dapat didefinisikan. £-commorce memiliki arti yang berbeda bagi arang yang berbeda.'

Sedangkan Onno W. Purbo dan Aang Wahyudi yang mengutip pendapatnya David Baum,?
menyebutkan bahwa: e-commerce is @ dynamic set of technologies, aplications, and business
procees that link enterprises, consumers, and cormmunities through electronic transaction and the
efectronic exchange of goods, services, and information” Bahwa ecommerce merupakan suatu set
dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen dan
komunitas melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang
dilakukan secara elektronik.

£-commerce digunakan sebagai transaksi bisnis antara perusahiaan yang satw dengan perusahaan
yang lain, antara perusahaan dengan pelanggan (customer), atau antara perusahaan dengan
institusi yang bergerak dalam pelayanan public. lika diklasifikasikan, sistem e-commerce terbagi
menjadi tiga tipe aplikasi, yaitu:>

Etectronic Markets (EMs). EMs adalah sebuah sarana yang menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi untuk melakukan/menyajikan penawaran dalam sebuah segmen pasar, sehingga
pembeli dapat membandingkan berbagai macam harga yang ditawarkan. Dalam pengertian lain,
EMs adalah sebuah sistem informasi antar Organisasi yang menyediakan fasilitas-fasilitas bagi para
penjual dan pembeli untuk bertukar informas tentang harga dan produk yang ditawarkan.
Keuntungan fasilitas EMs bagi pelanggan adalah terdihat lebih nyata dan efisien dalam hal waktu.
>edangkan bagi penjual, ia dapat mendistribusikan informasi mengenai produk dan service yang
ditawarkan dengar lebih cepat sehingga dapat menarik pelanggan lebih banyak.

| Sjahdeini, /5id hlm. 333,
? Purbo, Onno W., 2000, Mengena/ E-Cormmerce, PT Elex Media Komputindo. Jakarta, him. 2.
* Nuryani, 2001, £Commerce, dalam Berita Pajak No. 143B/Tahun XXXIIl/T Maret 2001, him. 30.
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Electronic Data Interchange (EDY). EDI adalah sarana untuk mengefisienkan pertukaran data
transaksi-transaksi reguler yang berulang dalam jumlah besar antara organisasi-organisasi komersial.
Secara formal EDI didefinisikan oleh /mternational Data Exchange Association (IDEA) sebagai
"ransfer data terstruktur dengan format standard yang (elah disetujui yang dilakukan dari satu
sistem komputer ke sistem komputer yang lain dengan menggunakan media elektronik”. FDI
sangat luas penggunaannya, biasanya digunakan oleh kelompok retail yang besar ketika melakukan
bisnis dagang dengan para suppfir mereka. EDI memiliki standarisasi pengkodean transaksi
perdagangan, sehingga organisasi komersial tersebut dapat berkomunikasi secara langsung dari
satu sistem komputer yang satu ke sistem komputer yang lain tanpa memerlukan hardcopy, faktur,
sérta terhindar dari penundaan, kesalahan yang tidak disengaja dalam penanganan berkas dan
intervensi dari manusia. Keuntungan dalam menggunakan EDI adalah waktu pemesanan yang
singkat, mengurangi biaya, mengurangi kesalahan, memperoleh respon yang cepat, pengiriman
faktur yang cepat dan akurat serta pembayaran dapat dilakukan secara elektronik.

Internet Commerce. /ntemiet commerce adalah penggunaan intermet yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi untuk perdagangan. Kegiatan komersial ini seperti iklan dalam penjualan
produk dan jasa. Transaksi yang dapat dilakukan di internet antara lain pemesanan/pembelian
barang dimana barang akan dikirim melalui Pas alau sarana lain setelah uang ditransfer ke rekening
penjual. Penggunaan internet sebagai media pemasaran dan saluran penjualan terbukti mempunyai
keuntungan antara lain untuk beberapa produk tertentu lebih sesuai ditawarkan melalui internet;
harga lebifhi murah mengingat membuat situs di internet lebin murah biayanya dibandingkan
dengan membiika outlet retail di berbagai tempat: internet mesupakan media promasi perusabiaan
dan produk yang paling lepat dengan harga yang relatif lebih murah; sefta pembelian melalui
internet akan diikuti dengan layanan pengantaran barang sampai di tempat pemesan.

% Karakteristik E-Commerce

Berbeda dengan transaksi perdagangan biasa, Uransaksi e-commerce memiliki beberapa karakteristik

yang sangat khusus, yaitu:*

a. Transaksi tanpa batas: Sebelum era internet, batas-batas geografi menjadi penghalang suatu
perusahaan atau individu yang ingin go-international Sehingga, hanya perusahaan atau
individu dengan modal besar yang dapat memasarkan produknya ke luar negeri. Dewasa ini
dengan intemel pengusaha kecil dan menengah dapal memasarkan produknya secara

* Sakti, Nufransa Wira, 2001, Perpajakan Dalam ECommerce, Belajar Dari Jepang. dalam Berita
Pajak No. 1443/Tahun XXXII115 Mei 2001, him. 35.
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internasional cukup dengan membuat situs web atau dengan memasang iklan di situs-situs
internet tanpa batas wakiu (24 jam), dan tentu saja pelanggan dari seluruh dunia dapat
mengakses situs tersebut dan melakukan transaksi secara on line.

b. Transaksi anonim: Para penjual dan pembeli dalam transaksi melalui interriet tidak harus
bertemu muka satu sama lainnya. Penjual tidak memerukan nama dari pembeli sepanjang
mengenal pembayarannya telah diolorisasi oleh penyedia sistem pembayaran yang ditentukan,
yang biasanya dengan kartu kredit.

c. Produk digital dan non digital: Produk-produk digital seperti software komputer, musik dan
produk lain yang bersifat digital dapat dipasarkan melalui internet dengan cara mendownload
secara elektronik. Dalam perkembangannya obyek yang ditawarkan melalui internet juga
meliputi barang-barang kebutuhan hidup lainnya.

d. Produk barang tak berwujud: Banyak perusahaan yang bergerak di bidang e-commerce
dengan menawarkan barang tak berwujud separti data, software dan ide-ide yang dijual melalui
internet.

Implementasi e-commerce pada dunia industri yang penerapannya semakin lama semakin luas
tidak hanya mengubah suasana kompetisi menjadi semakin dinamis dan global, namun telah
membentuk suatu masyarakat tersendiri yang dinamakan Komunitas Bisnis Elektronik (fectronic
Business Community). Komunitas ini memanfaatkan Cyberspace sebagai lempal bertemu,
berkomunikasi, dan berkoordinast il secara intens memanfaatkan media dan infrastruktur
telekomurnikasi dan teknologi informasi dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari. Seperti hainya
pada masyarakat tradisional, pertemuan antara berbagai pihak dengan beragam kepentingan secara
natural telah membentuk sebuah pasar tersendiri tempat bertemunya permintaan (demand) dan
penawaran (supply). Transaksi yang terjadi antara demand dan supply dapat dengan mudah
dilakukan walaupun yang bersangkutan berada dalam sisi geografis yang berbeda karena kemajuan
dan perkembangan teknologi informasi, yang dalam hal ini adalah teknologi e-commerce”

Secara umum e-commerce dapat diklasifasikan menjadi dua jenis yaitu; Business o Business (B2B)
dan Business to Cansumer (B2C)® Business to Business (B2B) adalah sistem komunikasi bisnis on
fine antar pelaku bisnis, sedangkan Business to Consumer (B2C) merupakan mekanisme toko
onfine (electronic shopping mall), yaitu transaksi antara e-merchant dengan e-customer. Dalam
Business to Business pada umumnya transaksi dilakukan oleh pata trading partners yang sudah

* Indrajit, Richardus Eko, 2001, Manaiemen Sistem Informasi dan Teknologi Informasi, Elex Media

Komputindo, Jakarta, him. 259.
® Purbo, Onna W., dan Aang Arif Wahyu, Opcit, 4.
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saling kenal dengan format data yang telah disepakati bersama. Sedangkan dalam Business fo
Customer sifatnya terbuka untuk publik, sefingga setiap individu dapal mengaksesnya melalui
suatu web server. Dalam kajian ini, untuk selanjutnya yang akan dibahas adalah Business to
Customer.

¥ Mekanisme E-Commerce
Transaksi elektronik antara e-merchant (pihak yang menawarkan barang atau jasa melalui internet)
dengan e-customer, (pihak yang membeli barang atau Jasa melalui internet) yang terjadi di dunia
maya atau di internet pada umumnya berlangsung secara paperless transaction, sedangkan
dokumen yang digunakan dalam transaksi tersebut bukaniah paper document, melainkan dokumen
elektronik (digital documenit),

Kontrak on fine dalam ecommerce menuiut Santiago Cavanillas dan A. Martines Nadal, seperti
yang dikutip oleh Arsyad Sanusi memiliki banyak tipe dan variasi yaitu:’

a. Kontrak melalui chatting dan video conference:

b. Kontrak melalui e-mail;

€. Kontrak melalui web atau situs.

Chatting dan Videe Conference adalah alat komunikasi yang disediakan oleh internet yang
biasa digunakan untuk dialog interaktif secara langsung. Dengan chatting seseorang dapat
berkomurikasi secara langsung dengan orang lain persis seperti telepon, hanya saja komunikasi
lewat chatting ini adalah tulisan atau pernyataan yang terbaca pada komputer masing-masing.
Sesuai dengan namanya, video conference adalah alat untuk berbicara dengan beberapa pihak
dengan melihat gambar dan mendengar suara secara langsung pihak yang dihubungi dengan alat
ini. Dengan demikian melakukan koritrak dengan menggunakan jasa chatting dan video conference
ini dapat dilakukan secara langsung antara beberapa pihak dengan menggunakan sarana komputer
atau monitor televisi.

Kontrak melalui e-vmaif adalah salah satu kontrak on Jine yang sangat populer karena pengguna &
mail saat ini sangat banysk dan mendunia dengan biaya yang sangat murah dan waktu yang
efisien. Untuk memperoleh alamat e-mail dapat dilakukan dengan cara mendaftarkan diri kepada
penyedia layanan e-mail gratis atau dengan mendaftarkan diri sebagai subscriber pada server atau
ISP tertentu. Kontrak e-mail dapat berupa penawaran yang dikirimkan kepada seseorang atau

* Sanusi, Ariyad M., 2001, E-Commerce, Hukum dan Solusinya, PT Mizan Grafika Sarana. Jakarta, him. 64.
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kepada banyak orang yang tergabung dalam sebuah mailing list, serta penerimaan dan
pemberitahuan penerimaan yang seluruhnya dikirimkan melalui email Di samping itu kontrak e-
maif dapat dilakukan dengan penawaran barangnya diberikan melalui situs web yang memposting
PeEnawarannya, sedangkan penerimaannya dilakukan melalui e-mail

Kontrak melalui web dapat dilakukan dengan cara situs web secang supplier (baik yang berlokasi
di server supplier maupun diletakkan pada server pihak ketiga) memiliki diskripsi produk atau Jasa
dan satu seri halaman yang bersifat seffcontraction, yaitu dapat digunakan untuk membuat
kontrak sendiri, yang mermungkinkan pengunjung web untuk memesan produk atau jasa tersebut,
Para konsurmen harus menyediakan informasi personal dan harus menyertakan nomoar kartu kredit.

selanjutnya, mekanismenya adalah sebagai berikut:

* untuk produk on ling yang berupa software, pembeli diizinkan untuk men-downioad-nya;

* untuk produk yang berwujud fisik, penginman barang dilakukan sampai di rumah kansumen:

® untuk pembelian jasa, supplier menyediakan untuk melayani konsumen sesuai dengan waktu
dan tempat yang telah ditentukan dalam perjanjian.

Mekanisme transaksi elektronik dengan ecommerce dimulai dengan adanya penawaran suatu
produk tertentu olen penjual (misalnya bertempat kedudukan di USA) di suatu website melalui
server yang berada di Indonesia {misalnya detik.com). Apabila kensumen Indoniesia melakukan
pembelian, maka konsumen tersebut akan mengisi arder mail yang telah disediakan oleh pihak
penjual. Selanjutnya cara pembayaran yang dapat dilakukan oleh konsumen tersebut dapat
memilih dengan:

a. transaksi model ATM:

b.  pembayaran langsung antara dua pihak yang bertransaksi tanpa perantara;

€. dengan perantaraan pihak ketiga;

d. dengan rnicropayment; dan

€. dengan Anonymous Digital Cash.

Dewasa ini lembaga-lembaga pembiayaan, seperti Viss dan Mastercard, telah mengembangkar
sistem pembayaran dengan Secure Flectronic Transaction (SET). Dengan sistem ini transaksi akan
melibatkan lembaga CA (Certificate of Authenticity) dan payment gateway. Uraian mengenai hal
ini selanjutnya akan dibahas pada bagian terakhir bahasan Hukum dan Cyberlaw. Tetapi pada
intinya mekanisme pembayaran dengan menggunakan SET ini melibatkan beberapa pihak yaitu:
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issuer, yaitu institusi financial yang mengeluarkan kartu bank;

cardholder, yaitu konsumen yang telah terdaftar di issuer,

merchant, yailu penjual barang atau jasa atau informasi;

dcquirer, yaitu institusi finansial yang menyediakan pelayanan untuk memproses transaksi
kartu bank;

e. €A, yaitu lembaga yang memiliki otoritas untuk mengeluarkan sertifikat digital.

e T o A s -

Apabila proses pembayaran lersebut telah dictorisasi, maka proses selanjutnya adalah pengiriman
barang. Cara pengiriman barang tersebut disesuaikan dengan macam produk yang diperdagangkan.
Untik produk yang berupa barang-barang berwujud, maka pengiimannya dilakukan melalui
pengiriman biasa, sedangkan untuk barang-barang tak berwujud seperti Jasa, software atau produk
digital lainnya maka pengirimannya melalui proses download,

Dalam proses terjadinya transaksi o-commerce, menurut Julian Ding sebagaimana dikutip oleh
Marian Darus Badrulzaman menentukan bahwa: "A contract is a struck when two or more
persons agree to a certan course of conduct”. Maksudnya, kontrak adalah sebagai pertemuan
dalam dus atau lebih pihak setuju melakukan tindakan tertentu, sehingga pada saat itulah
kesepakatan tercapai.”

Berdasarkan beberapa pendapal tersebut di atas, maka secara umum mekariisme transaksi
elektronik melalui e-commerce dapat digambarkan sebagai berikut:

" Badrulzaman, Mariam Darus, 2000, Aspek Keperdataan Dari ECommerce, Makalah dalam Seminar
Untuk Pembukaan Kantor Cabang Law Firm of Remy & Darus, Surabaya 6 September 2000, him. 11
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Bank Banlk
issufg Customer Bank Aguiring Merchant Bank

Berdasarkan gambar di atas maka tahapan dalam transaksi elektronik melalui ecommerce dapat
diurutkan sebagai berikut:

d.

E-customer dan e-merchant bertemu dalam dunia maya melalui server yang disewa dari fnterriet
server Provider (ISP) oleh e-merchant.

Transaksi melalui e-commerce disertai ferm of use dan safes terrm condition atau klausula
standar, yang pada umumnya e-merchant telah meletakkan klausula kesepakatan pada wobsite-
nya, sedangkan e-customer jika berminat tinggal memilih tombol accepi atau menerima.
Penerimaan ecustormer melalui mekanisme “kiik”  tersebut sebagai perwujudan  dari
kesepakatan yang tentunya mengikat pihak c-merchant.

Pada saat kedua belah pihak mencapai  kesepakatan, kemudian diikuti dengan proses
pembayaran, yang melibatkan dua bank perantara dari masing-masing pihak yaitu acquiring
merchant bank dan issuing customer bank, Prosedurnya e-customer memerintahkan kepada
Issuing customer bank untuk dan atas nama e-customer melakukan sejumiah pembayaran atas
harga barang kepada acquiring merchant bank yang ditujukan kepada e-merchant.

Setelah proses pembayaran selesai kemudian ditkuti dengan proses pemenuhan prestasi oleh
pihak e-merchant berupa penginman barang sesuai dengan kesepakatan mengenai saat
penyerahan dan spesifikasi barang.
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4 Contoh Pangqunaan E-Commerce nada LIKM -

b

Panerapan Tl Memperkuat LIKM India

Konfederasi Industri Indlia atau Confederation of Indian Industry (CH). awal bulan lalu merilis hasit
survey vang memperlinatkan bahwa Tl telah mengubah peruntungan seamen UKM di India.
Survey yang dilaporkan awal November lalu ini menyebutkan bahwa penagunaan Tl di kalangan
UKM India dan hadirya website telah menghasilkan peningkatan pendapatan. Survey ini
menunjukkan bahwa akuntansi dan pengelolaan inventaris (iventory management) merupakan
dua wilayah kunci dimana e-commerce di kalangan UKM India kini tengah diterapkan.

Dalam survey tersebut, dilaporkan bahwa 78% dari responden mengindikasikan suatu
peningkatan dalam pendapatannya akibat penggunaan TI. Kemudian, 12% dari responden
melaporkan peningkatan pendapatan antara 5-25%. Sementara itu, 8% responden melaparkan
peningkatan pendapatan 25-50%. Peningkatan pendapatan ini kemungkinan disebabkan cleh
berbagai keuntungan dari aplikasi 11 oleh kalangan UKM.

Dibandingkan tahun sebelumnya, ada peningkatan dalam persentase responden yang
menggunakan Tl dengan tingkat penggunaan Tl yang bertambah baik secara bertahap. Tren
aplikasi Tl untuk berbagai fungsi relatil sama untuk tahun ini, Keuangan tetap menjadi bagian
yang paling tinggi dalam penerapan T dalam suatu perusahaan, diikuti dengan bagian penjualan
dan pemasaran, penelitian dan pengembangan (R&D) dan masalah korporat, demikian menurut
survey lersebut.

"Berkaitan dengan penggunaan Internel oleh kalangan UKM, ada peningkatan secara
bertahap dalam persentase responden yang menggunakan Internet secara efektif dan efisien
dibandingkan tahun sebelumnya,” berdasarkan survey tersebut. survey CH-SME ini juga
melaporkan meningkatriya kepedulian di kalangan UKM untuk memiliki website sendiri,

» Beberapa Tips dan Trik dalam Penggunaan E-Commerce

Saat ini, hampir semua calon konsumen menanyakan, *Ada websitenya nggas?" apabila ditawari
sebuah produk, jasa atau pilihan berbisnis. Karena itulah, kini keberadaan sebuah Toko Online |
internet markeling system menjadi hal penting dalam menjalankan business, baik berjualan barang
maupun jasa. Maka, terlebin dulu harus diketahui masalah apa saja yang ditemui saat telah
memiliki Toko Online / online shop. Siapa sebetulnya yang menjadi target customer? Apakah
internasional atau nasional? Hal lain yang harus dipikickan adalah masalah pembayaran,
pemesanan, pengepakan dan pengiriman. Berikut adalah masukan dari anggota dan moderator
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milis Dunia Wirausaha yang sukses berjualan lewat internet, maupun sukses pula menjadi
konsumen Toko Online:

* Umumnya masalah yang ditemui bagi (calon) konsumen dari Indonesia adalah yang berkaitar
dengan kepercayaan. Calon konsumen banyak yang susah percaya dengan sistem penjualan
online (misalnya, takut tertipy sudah melakukan pembayaran namun tidak ada pengantaran
barang).

Cara paling mudah untuk mencegah hal ini adalah dengan mencantumkan alamat dan nomor
telepon di website atau di signature email, karena ini menjadi bukti bahwa penjualan ini tidak
mmain-main atau bohongan, sekaligus memberikan kepercayaan pada calon konsumen bahwa
penjual “mudah dicari”. Ini sesuai pula dengan masukan salah seorang anggota Milis Dunia
Wirausaha yang melihat performance sebuah onfine shop berdasarkan Aistory penjualan
selama ini, misalnya di Ebay dimana konsumen bisa melihat sudah berapa banyak penjualan
yang berhasil dilakukan.

Ketidakpercayaan ini juga bisa timbul karena calon konsumen tidak bisa melihat langsung
contofh barang yang dijual. Karena itu, sebaiknya ada pula keterangan mengenai Info Barang.

* Perlu adanya info tentang barang yang jelas dan cukup detail karena calon konsumen tidak
bisa langsung memegang dan melihat (fangsung) barang yang ingin dibeli. Foto produk adalah
hal yang sangal penting. termasuk juga apabila barang yang dijual tersebut multifungsi.
Sebaiknya menyediakan berbagal tampilan foto yang memperlinatkan masing-masing
lungsinya. Detail-detail lain yang selayaknya ditampitkan pula ialah -

- Pilihan warna (dengan foto)
- Info ukuran dan info bahan
Info perawatan

- Info pengecekan jumlah barang yang tersedia. Sebaiknya langsung tersedia info ini (bukan
menghubungi kembali), karena ini akan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli
(berkaitan dengan total berat barang yang yang akan dibeli dan perbandingannya dnegan
ongkos pengiriman).

® Harga yang kompetitif. Pasalnya, konsumen aonline biasanya akan lebih mudah
membandingkan dengan harga-harga jual di toko online lainnya ataupun toko biasa.

® Pengiriman yang murah dan cepat biasanya meryjadi masukan juga untuk si calon konsumen.
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Beban biaya pengiriman akan lumayan terasa berat jika barangnva sendiri kecil secara ukuran
atau murah secara nominal harga. Akan lebih baik jika ada penawaran beberapa jenis kiriman,
biasa atau ekspress. Akan tetapi ada pula penginiman barang yang tidak memperhatikan
dimensi dan berat total baang. TIKI termasuk salah satu jasa penginiman yang
direkomendasikan karena calon konsumen bisa mengecek sendiri lewat www.tiki.co.id untuk
melihat harga kirim sesuai wilayah dan berat.

Alternatif lainnya, ialah membuat jasa kurir sendiri (khusus) untuk melayani pengiriman (untuk
pengiriman lokal, misalnya lakarta saja) dimana jasa kurir ini juga bisa bekerja sama dengan
kurir fain untuk pengiriman luar kota.

Untuk pembayaran, ada beberapa alternatif. Akan lebih mudah bagi konsumen apabila ada
beberapa pilihan pembayaran misalnya: transfer bank setelah barang diterima, pembayaran
didepan atau kartu kredit. Untuk COD (Cash on Delivery), sebaiknya hal ini dipilih apabila
menggunakan jasa kurir pribadi, terutama untuk konsumen baru (yang baru pertama Kali
membeli atau memakai jasa) dimana umumnya mereka lebih merasa aman dengan COD. Akan
jadi nilai plus apabila sang kurir bisa menefangkan pada konsumen tentang cara pernakaian
barang tersebut.

Pengemasan, tergantung pada barang apa yang dijual dan lokasi tujuan barang. Biasanya
kalau dekat, cukup dengan plastik, namun untuk luar kota tetap harus ada pengemasan yang
lebih kuat dan aman, apalagi jika barangnya dapat rusak atau pecah.

Customer Service harus tersedia dan siap dihubungi cleh konsumen kapan saja. Karena e-
commerce tergolong baru di Indonesia, jadi jika barang belum diterima, konsumen sering was-
was dan terus menerus menghubungi penjual. Maka sangat diperlukan customer service yang
dapal dengan cepat menanggapi pertanyaan maupun keluhar!.

Pilih tempat web hosting yang reliable dan supportnya mudah di hubungi.

Adanya keterangan updaste pemesanan sampai pengiriman. Misalnya, pemberfitahuan
setelah  form pesanan diterima, pemberitahuan  setelah pembayaran  diterima, serta
pemberitahuan mengenai wakiu pengiriman dan perkiraan tiba di tempat konsumen.

Insentif untuk pengunjung atau konsumen. Misalnya untuk konsumen yang aktif di
website tersebut, ex: tersedia potongan harga senilai Rp.X untuk pengunjung yang mengisi
kuesioner, Intinya, seperti masukan seorang anggota milis Dunia Wirausaha yaitu Toko Online
yang “bagus” adalah yang bagus secara sistem aplikasi juga sistem pelayannya.

Komersialisasi situs web. Pemilik juga harus memperhatikan sumber pendanaan per
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bulannya, antara lain untuk hosting dan domain. Jika belum mendapatkan pendapatan dari
web, maka ia harus menyediakan cadangan dana. Karena itu mengkomersialisasi-kan web
Toko Online juga bisa menjadi perhatian khusus. Contch, lewat pemnasangan iklan banner di
mana pengiklan biasanya mau memasang iklan apabila web tersebut ramai pengunjungnya.
Untuk melihat hal ini, perlu disediakan Juga fools untuk memeriksa traffic kunjungan, dan
cara-cara intermet marketing yang baik (tidak melakukan spam).
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SEKILAS ASPEK HUKUM DI INTERNET
Richardus Eko Indrajit

Pendahuluan

Selain permasalahan keamanan, aspek hukum merupakan salah satu isu yang paling hangal dibicarakan
dalam kenteks implementasi sistem e-commerce. Sebelum melakukan analisa terhadap aspek-aspek hukum
yang lebih detail, ada baiknya dikaji terlebih dahulu isu-isy wtama yang timbul sebagai dampak inovasi
teknologi ini. Secarn konsep, perdegangan (transuksi) melaln elekironik kurang lebih serupa dengan
perdagangan tradisional pada umumnya yang menggunakan kertas sebagai medium transaksi {paper based
transaction). Dalam kedua jends transaksi tersebut penjual sama-sama menawarkan produk ataun jasanya,
beserta harga dan kondisi tertentu kepada calon pembeli yang bebas tanpa paksaan melakukan pemilihan,
mencgosiasikan harga, dan melakukan pejanjian khusus tertentu {misalnya pelayanan purna jual dan
garansi). Setelah kescpakatan terjadi, transaksi dilakukan dengan melibatkan beberapa dokumen dan
produk yang dipesan akan diberikan secara langsung atau dikirimkan ke tempat pembeli sesuai dengan
kesepakatan. Perbedaan mekanisme transaks terjadi pada sat dilibatkannya teknologi informasi yang
menyebabkan dapat dilakukannya proses jual beli tersebut kapan saja, dimana saja, dan dengan cama yang
sangat beragam dan bervariasi (fleksibel). Karakteristik dari sistem e-commerce ini mendatangkan
tantangan tersendiri pads aspek regulasi yang secara legal harus segers dicari jalan pemecahannya,
misaluya:

* Bagsimana mengadaptasi mekanisme transaksi formal yang secara hukum dilindungi dengan
syarat adanya tanda tangan dari salah sat atau dua belah pihak yang melakukan transaksi, dimana
hal ini jelas sulit dilakukan jika pembeli dan penjual berada di tempat yang secara geografis sangat
berjauhan;

* Bagaimana merepresentasikan dokumen-dokumen legal di dalam internet yang pada dasamnya
merupakan file-file komputer yang mudah digandakan dan disebarluaskan tanpa seijin yang
memiliki:

®  Bagaimana menggantikan fimgsi saksi yang terkadung dibutulikan dalam scbuah proses transaksi

Jjual beli, terutama yang melibatkan nilai perdagangan cukup besar;

" Bagaimana memastikan bahwa yang bersangkutan adalah benar-benar omng yang diatasnamakan
dalam dokumen-dokumen legal terkait {autentifikasi};

*  Bagaimana menentukan tanggal-tanggal yang terkait dalam proses Jual-beli mengingar adanya
schisih waktu antara satu negara dengan negar yang berlninan;

dan lain sebagainya.

Tentu saja masih banyak lagi hal-hal yang harus mulai didefinisikan dan dipikirkan ulang agar proses
pembuatan perangkat hukum dapat benar-benar menjadi sarana yang tidak hanya menguntungkan kedua
belah pihak yang melakukan perdagangan, tetapi lebih jauh lagi dapat membuat lingkungan perdagangan di
intemet menjadi lebih kondusif sehingga membuat pasar menjadi lebih efisien. Keliru mengintepretasikan
keadaan akan berakibat terkonsepya sebush aturan hukum yang justru aksn mematikan dunin e-
commerce,

Perjanjian Jual-Beli

Pada dasamnya, hal pokok yang dilakukan dalam e-commerce adalah transaksi perjanjian jual beli antara
duz pihak (panjual dan pembeli) yang dilskukan tanpa adanya unsiur paksaan, dan dinyatakan secars sah
oleh hukum yang berhubungan dengannya. Dengan kata lain, aspek hukum yang harus diperhatikan
sunggub-sungguh adalsh masalah kommak, saksi, dan mekanisme perdagangan yang dilakukan (Ford,
1997). Menyangkut hal tersebut di atas, ada dua prinsip utama vang harus diperhatikan, yaitu asas
persamaan fungsi (fimctional equivalence) dan sumber hulkum {source of law),

Yang dimaksud dengan asas persamaan fungsi di sini adalah bahwa mengingat prinsip-prinsip perdagangan
yang terjadi di dunia maya kurang lebih sama dengan yang terjadi di dunia nyata, maka semestinya tersedia
peranghkat hukum yang dapat mengantisipasi seluruh keperluan perdagangan di internct seperti halnya yang

-
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secars efektif telah dilakukan pada jenis perdagangan konvensional. Yang menjadi masalah di sini adalah
lambatnya pihak-pihak terkait dalam menyusun perangkat hukum yang dapat mengantisipasi perubahan
dan inovasi teknologi yang sedemikian cepat, schingga terkadang adanya jenis atss model transaksi Jjual-
beli yvang belum tersedia aturan hukumnya. Mengingat bahwa trend ini skan terus berlanjut, maks ada
beiknya diperhatikan strategi yang sesuai diterapkan dalam menyusun regulasi terkait dengan kebutuhan
tersebut. Tantangan terbesar yang dihadapi adalah menanggapl semakin sedikitnva transaksi-transaksi di
internet yang secars fisik melibatkan kertas (dokumen) dan menghadirkan OrEng-orang ¥ang secara
langsung mengadakan kontrak jual beli, Tentu sajs walaupun prinsip perdagangannya sama. sturan
hukumnya harus berbeda karena adanya “inovasi™ mekanisme jual beli yang diimplementasikan,

Sumber hukum merupakan permasalahan lain vang harys diperdebatkan, karena dunia maya tidak memiliki
batasan geografis (misalnya negana) yang selama ini dikenal dalam sistem hukum konvensional, Jika terjadi
pelanggaran hukum, sangat sulit menentukan hukum negars mana yang akan dipergunakan mengingat
secara mekanisme, pihak-pihak dan sarana/fasilitas perdagangan dapat dalam suaty saat berada di sejumlah
negara yang berbeda; kecuali jika sebelumnya, pihak-pihak yang mengadakan mransaksi gelak menyehujui
untuk mempergunakan sistern hulum negard mana seandainya terjadi pelanggaran terhadap kontrak,
Contohnya adalah di Ameriks, paling tidak ada dua sumber hukurn yang biasa dijadikan pegangan dalam
melakukan transaksi jual beli di internet, yaitu Uniform Commercial Code (/CC) dan United Nations
Medel Law on Electronic Commerce. Berbagai su-su yang mungkin terjadi di dalam mekanisme
perdagangan e-commerce telah disentuh dalam kedua peraturan tersebut schingga dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi para praktisi bisais atay konsumen yang terlibat secara langsung dalam proses perdagangan
mclalui internet. Negara-negara lain pun seperti Uni Eropa, lepang, Singapura, dan Malaysia telah pula
menyusun perangkat hukumnya masing-masing, baik yang berlaku untuk sistem e-commerce lokal,
maupun yang melibatkan mitra atau konsumen dari luar negara terkait.

Scbuah perjanjian antara beberapa pihak dikatakan valid atau sah jika memenuhi persyaratan hukum yang
berlaku. Ada tign prinsip utama yang harus dipenuhi, yaitu adanya unsur-unsur penawaran, persetujuan,
dan persyarutan {offer, acceptance, and consideration), disamping beberapa hal pokok lain yang secars
tidak langsung mempengaruhi aspek validitas yang terjadi

Penawaran dan Persetujuan

Dalam proses penawaran oleh penjual dan persetujuan oleh pembeli, ada dua hal yang harus dipenuhi
secara hukum, yaitu adanva: mutusl assent dan definite terms. Yang dimaksud dengan nustual assent di sini
adalah kesepakatan berssma antara kedua belah pihak (pembeli dan penjual) untuk bersama-samy
melakukan proses jual beli. Biasanya yang lebih awal dilakukan adalah proscs petdwaran oleh penjualan,
terhadap produk atau jasa yang diciptakannya, kepada calon konsumen sebagai pembeli. Cara melakukan
penawaran bermacam-macam, dan yang ditawarkan pun beragam, termasuk hal-hal yang akan diperoleh
seandainya produk atau jasa terschut dibeli oleh konsumen (termasuk garansi, pelayanan purnz jual,
pengembalian produk, dsh.). Agar pembeli dan penjual dapat melakukan mekanisme transaksi dengan baik,
tentu saja diperlukan suatu termin-termin atau persyaratan yang jelas (definite terms) agar kedua belah
pihak benar-benar mengerti akan hak dan kewajibannya masing-masing, schingga selain proses transaksi
dapat berjalan dengan baik, kedua belah pihak akan terlindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan di
kemudian hari (setelah proses jual beli selesai dilaksanakan). Hal yang harus diperhatikan di sini adalah
bahwa proses interaksi penawaran dan persetujuan di internet dilakukan melalui sebuah situs, tanpa disertai
oleh beberapa omng yang saling bertatap muka dan dokumen-dokumen dalam format kertas, Perancangan
situs hurus dibuat sedemikian rupa sehingga mekanismenya benar-benar menggambarkan terjadinya proses
penawaran dan persetujuan yang efeknif dan mengikuti koridor hukum vang berlaku.

Persyaratun

Perjanjian yang sah jugs harus memenuhi aspek persyaratan yang telah disepakati oleh pihak-pihak terkair,
ferutama yang menyangkut mengensi masalah pembayaran, penyerahan barang, dan pengembalian bamang,
Di dalam aspek pembayaran tentu saja tidak hanya faktor harga terbentuk vang menjadi pokok
kesepakatan, tetapi hal-hal seperti caraljenis pembayaran dan termin pembayaran Juga harus disepakati.
Demikian pula masalah penalrti seandainya konsumen tidak dapat memenuhi pefianjian pembayaran yang
telah disepakati. Hal-hal yang menyangkut mengenai penyerahan barang misalnya adalah bagnimana
produk yang menjadi obyek jual beli yang berada di dalam posesi penjual dapat secara sah tiba atay sampaj
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dan menjadi hak pembeli. Faktor-faktor seperti distribusi, serah terima, dan lain sebagainys menjadi pokok
kesepakatan yang harus dibicarakan bersama dan dituliskan dalam pokok-pokok perjanjian, Sementam
masalah pengembalian baraag merupakan suaty aspek mengenai hak dan kewajiban kedua belah pihak jika
ferjadi siluasi yang menyebabkan sebuah produk vang teleh dibeli hargs dikembalikan karens adanya
berbagai macam unsur seperti: barang rusak ketika diterima, barang tidak memenuhi spesifikasi yang
dijanjikan, barang tidak sama dengan yang dipesan, dan lain sebagainya. Sehubungan dengan hal ini,
biasanya pembeli sebagai konsumen dapat melakukan pemilihan terhadap syarat-syarat yang diinginkan
(tenfu saja sesuai dengan kondisi dan kompensasi yang disepaksti) untuk dipenubi oleh pihak penjual
(misalnya cara mengirimkan barang dan ongkos kirimnya) yang dilakukan melalui internet {aplikasi pada
situs perusahaan terkait),

Jenis Transaksi

Dalam sistem hukum yang biasa dianut oleh masing-masing negara, tidak semua jenis persengkeiaan yang
terjadi dapat begitu saja diselesaikan dengan mempergunakan bulcti-bukti perdagangan yang terjadi di
intemet. Beberapa jenis perjanjian belum atou tidak dapar dilakukan di dunia maya karena adanya
persyaratan mutlak yang harus dipenuhi sepeni: adanya perjanjian tertulis dan adanya tanda tangan asli dari
kedua belah pihak vang bertransaksi. Contohnya adalah: perjanjian perkawinan dan pereeraian, jual beli
tanah, lelang rumah, jual beli surat hutang, dan lain-lain. Dengan kata lain, jika transaksi dengan jenis di
atas ingin dilakukan melalui internet, harus dicari berbagai jalan pemecahan agar kedua persyaratan utama
tersebut dapat dipenuhi. Katakanlah dengan melskukan transaksi paralel, dimana dokumen fisik berisi
fulisan dan tanda tangan pihak yang bertransaksi dikirimkan melalui pos setelah proses persetujuan awal
melalui internet telah selesal dilakukan, Namun, pengadilan di beberapa negara telsh pula memiliki
perangkat hukum untuk mengamsi permasalah ini, yaitu dengan memperbolehkannya menggunakan file
komputer sebagai representasi dokumen tertulis dan digital signature untuk merepresentasikan scorang
individu. Tentu saja untuk menuju kepada kesepakatan tersebut, banyak sekali faktor-faktor yang harus
terpenuhi terlebih dahulu, seperti masalah aulentifikasi, validitas, dan keamanan transaksi.

Kinerja Perjanjian dan Persengketann

Setelah perjanjian (kontrak) jual beli disepakati dan “ditandatangani” oleh pihak-pihak terkait, maka adalah
kewajiban  dari masing-masing mereka untuk melaksanakan butir-butir kontrak yang disepakati.
Persengkataan dapat terjadi jika adanya suatu kasos dimana salzh satu atau kedua pihak yang berjanji tidak
memenuhi satu atau lebih butir-butic petjanjian yang telah dibuat. Jika situasi ini terjadi, maka akan ada
tindakan-tindaksn hukum yang terjadi sesuai dengan jenis kasus dan aturan yang berlaku, Tindakan-
tindskan tersebut dapat berupa:

*  Dikembalikannya produk oleh pihak pembeli ke pihak penjual disertai dengan pengembalian uang
pembavaran;

*  Dipenuhinya hak-hak pembeli oleh pihak penjual berdasarkan kontrak Jual beli yang disepukati
(penalti);

* Duserabkannya persoalan ke pihak ketign vang secara hukum memiliki wewenang untuk
menangani permasalahan jual beli yang ada (misalnya pihak asuransi atau debt collector);

=  Dibatslkannya kontrak jual beli dan dikembalikannya semua hak-hak vang menjadi milik pembeli
dan penjual;

* Diajukannya kasus persengketaan ke meja hijau untuk selanjutnya diperkarakan dan dican jalan
pemecabannya menurut aturan hukum yang berlaku:

dan lain sebagainya.

Intinya di sini adalah bahwa kedua belah pihak {(pembeli dan penjual) harus selalu mengadakan komunikasi
dan interaksi walaupun proses jual beli secara hukum telah terjadi, karena adanya potensi salah satu pihak
akan melakukan pelanggaran di kemudisn hari yang akan bermuars pada kasus persengketaan. Di dalam
intemet hal ini sangat mudah dilakukan, karcna komunikasi secars efektif dan cfisien dapat dilakukan
melalui fasifitas semacam email, chatting, tele-conference, dan lain schagainya,
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Bisnis "e-Commerce”, Bisnis Tanipa Hukum

MUNGHKIN 1ak teraza bagi kita semua yang hidup di kotakota besar,
bahwa kehidupan kita mulai diakrabi dengan berbagai kemudahan
komunikasi, di antaranya kesempatan untuk berkomunikasi di dunia maya
{virtual communications). Saat ini, tidak menjadi masalah lagi bagi kita
untuk misalnya melakukan transaksi dagang tanpa harus bertatap muka
atau hadir di satu lokasi tertentu.

Sast ini, asalkan kita mempunyai perangkat telepon dan modem serta
seperangkat kemputer, ingin memesan tempe, tahu, sampai mobil mewah
millyaran rupiah, tinggal kiik situs yang dikehendaki dari kursi yang kita
duduki ini.

Tersedia banyak situs yang menyediakan jBsa layanan penjualan dari
kebutuhan hidup sehari-hari. Pilih situs yang tersedia, masukkan nomor
identifikasi pribadi, kalau Anda sudah terdafiar sebagal anggata di sebuah
situs tertentu akan lebih mudah dan lebih baik lagi. Pilih barang yang
dikehendaki, klik sesuai keinginan, masukkan nomor identitas kartu kredit
atau debet rekening anda, lalu pilih barang yang dikehendaki. Mudah
bukan?

Namun, persoalannya kemudian tidaklah sesederhana itu, Apakah sudzh
ada perlindungan hukum bagi para pelaku-baik penyedia maupun
konsumen-dari transaksi bisnis di dunia maya ini? Bagaimana jika ad=
klaim kerugian atau penipuan?

Pemerintah Indonesia luput melihat perkembangan ini. Dan, ini WRJAr.
Hukum selalu tertinggal dengan kemajuan zaman. Indonesia jelas belum
mengatur soal kemajuan transaksi bisnis canggih ini. Undang-undang
nasional yang ada, sebul saja, UU No 8/1999 tentang Perfindungan
Konsumen dan UU Nomor 36/199 tentang Telekomunikasi, tidak mengatur
soal inl. Jelasnya, ancaman kejahatan transaksi bisnis di dunia maya di
Indonesia masih sangat besar dan terbuka luas.

DALAM sebuah diskusi terbuka awal Oktober ini, hat ini juga menjadi
concem sejumiah pembicara yang hadir, yakni kensultan hukum Mariam
Darus Badrulzaman, praktisi hukum Sutan Remy Syshdeini, Ketlua Badan
Aribitrase Nasional Indonesia (BANI) Priyaina Abdumasyid, dan mantan
Ceputi Gubemur Bank Indonesia (Bl) Heru Soepraptomo,

Indonesia masih dinilai lemah dalam mangatur aspak tlandasan hukum di
bidang virtual enterprises atau yang kerap dikenal sebagai bisnis di saklor
g-commerce atau e-business. Unluk itu, sudah waktunya pemerintah
menylapkan sebuah perangkat hukum undang-undang yang mengatur
cyberlaw ini sebagai langkah menyiapkan era pasar bebas di masa depan

Diungkapkan pula perlunya memakai jasa arbitrase nasional untuk
memecahkan persengketaan yang mungkin timbul dalam transaksi bisnis
di lingkungan hulkum irii.

710/,2007
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Mariam mengingatkan, praktik bisnis e-commernce mengandung risiko
bisnis dan ketidakpastian yang sangat finggi. Untuk memparkeci|
ketidakpastian itu, perlu dipakai analogi aturan Kitsb Undang-undang
Hukum Perdata (KUHP) tentang parikatan untuk diterapkan di sekior
usaha e-commere.

Sementara, Heru Soepraptomo mengingatkan pengaturan hukum e-
commerce di Indonesia jangan disandarkan pada nilai-nilal hukum yang
tradisional. Menurut dia, jangan sampal ada kesan pemaksaan
penggunaan landasan hukurmn tradisional untuk praktik bisnis e-commems
ini. Perkembangan yang pesat di sektor e-commerce di negara tetangga
sehanuisnya memacu pemikiran untuk mengembangkan hukum pidana dan
hukum dagang nasional yang dikaitkan dengan perkambangan fenomena
bisnis di alam maya ini.

Priyatna, sebagai Ketua BANI, sependapat bahwa untuk sekior usaha e-
commerce di Indonesia memang belum ada pengaturannya dan
pensrapannya lebih disandarkan pada analogi pada aspek hukum perdata
dan hukum perikatan.

“Akan tetapi, bukan berarti persangketaan yang muncul tidak dapat
diselesaikan. Saluran alternatif untuk menyelesaikan persengketaan yang
muncul adalah memakai jalur arbitrase. Salain cepat dan murah, putusan
arbitrase Indonesia juga sudah diterima secara luas oleh pelaku bisnis
inlemasional,” papar Priyatna.

Remy juga melihat adanya Undang-Undang (UU) Nomor 36/1858 tentang
Telekomunikasi dan UU Nomor 8/1999 tentang Perindungan Konsumen
belum menyentuh pengaturan di bidang e-commerne.

L

SETIAP hubungan antarmanusia, tepatniya sebuah pefjanjian perikatan
apa pun bentuknya, letap membuka adanya peluang tindak kejahatan atau
pelanggaran hukum. Sama halnya dengan praktik bisnis e-commere saat
ini.

Pakar multimedia asal Yogyakaria, RM Roy Suryo, pengamat hukum
perbankan Pradjoto, advokat Todung Mulya Lubis, dan Ketua Dewan
Direktur Centre for Information and Economic Law Studies (Cinles) Abdul
Hakim Garuda Nusantara, juga mengingatkan adanya ancaman
pelanggaran hukum baru di bidang ini, karena adanya peluang yang
menggiurkan uniuk menangguk keuntungan besar.

Roy Suryo sependapat, lahan bisnis baru berbentuk e-commerce,
memeriukan perangkat hukum yang tepat untuk mengatumya. “Hubungan
bisnis ecommerce tidak bisa begitu saja dilepas tanpa adanya rambu-
rambu hukum. Peru pengaturan hukum, misalnya soal kemungkinan
hacker yang dapat membobol kartu kredit sesecrang tanpa diketahui si
pemilik sahnya," katanya.

Senada dengan Suryo, konsultan hukum Mulya Lubis juga melihat bahwa
peraturan hukum yang mengatur soal s~commerce perlu dipikickan secara
matang dan komprehensif. "Harus ada pengaturan yang spesifik, misalnya
mengenai transaksi jual beli saham melalui fasilitas Intemet e-business.
Bagaimana status hukum saham yang diperdagangkan melalui fasilitas
Internet, yang meniadakan bentuk surat saham secara fisik. Lalu, soal
dokumen berharga seperti bond (obligasi) yang scriptiess (tanpa warkat)
juga pertu dilihat secara saksama aspek hukumnya jika dimainkan di lahan
e-commerce ini," papar Lubis.

Lubis terus terang mengaku belum mengetahui seluk-beluk aspak hukum
scal perjanjian yang dilkal berdasarkan e-commemne. la sendiri
menyarankan, karena belum ada aturan khusus yang mengatur e-
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commerce, maka lebih baik dipakai sturan hukum yang ada sast ini.

“Bukan berarti tak ada hukum lalu kejahatan bisa ditolerir Saya belum
mempaiajan soal itu. Kalau hubungan hukum parikstan tentunya lunduk
pada Pasal 1338 KUH Perdata Akan tstapi, kalau scal-soal yang sudah
menyentuh bidang e-commece apakah juga tunduk pada hukum yang
sama, itu periu dipelajari dulu,” katanya.

memmmmmw Lubis juga melihat betapa
mﬂmummmmmm
Seseorang, mmkmmwmmw
mumumpmmwmmmm
perangikat hukum yang mengatumya. "Bagaimana bisa menjarat hacker
mmmmmmmnmmmmrw

Peaiuran Pemerintah Pengganti UU (Perpu) sebagai lex specialis dani
KUH Perdata. “Perlu sturan hukum yang cepat, dengan melahirkan Perpu.
Imuhhhdhhﬂhmmtmmwhmmmmm
enterpdses ini,” papar Pradjoto

mmwﬂmmmmmmywq
mengatur bisnis di lapangan, maka sebaknya pare pelaku mengikut
hﬂmkﬂhﬂmyﬂ:hﬂ“ﬁ,%wmmm
hmmm,manmmmmmmm
mmmmm.mmmm'w
(Bambang Wahyu)
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“eronfian Syarat sah perjanjian dalam e -commerce (suiung anggom sefo)

MNarm

Pertanyaan : Pas:
Seperi diketahul, e-<commerce ity mencakup B2C dan B28 dan dapat dilakukan melalul IRC, e-mail dar .
web. Dimens| s-commerce juge mencakup transaksi antar pihak domestik (nasionat) maupun antar
pmnmlikmnmmrm. Dahmper;rmﬁmap.pmmhnmmﬂmp&rrm

BW sebagai pedoman dalam pembentukan peranjian. Lalu, apakah fransaksi e-commerce B2C melalui

websile telah memenuhi Syaral sahnya perjanjian dalam Pasal 1320 BW? Kapankah saat Ishir

perjanjian dalam transaks tersebut? Elapa sajakah pihak yang teribat dalam e-commerce salain penjual

aan pembeli?

Jawaban ;
Setuju dengan pendapat anda, bahwa suatu transaksi harus memenuhi syarat sahnye O
sualu perjanjlan. Karena Prinsip yang dianul oleh Kitab Undang-undang Hukum Perdatz & He
(KUH Perdata) bisa dibitang prinsip universal dari transaksi. 2

A M

Femahaman yang berkembang selama ini, Syaral perjanjian yang tertera dalam ps. 132 ! Hi
KUH Perdata hanya bisa beriaku untuk transaksi konvensional, Padahal tidak demikiar & e
hainya, perkembangan teknologl adalan satu dari sebuah realitas teknologl. Realita:

teknologi hanya berperan untuk membuat hubungan hukum konvensional biss fin
berlangsung efektif dan efisien. J Ja
He

Gambarannya adalah sebagal berikut, dalam transaks jual bell tetap saja dikenal proses
pembayaran dan penyerahan barang. Apakah dalam e-commerce tidak ada pembayarar
dan peneyerahan barang, saya pikir tetap saja ada. Dan situ disimpulkan bahwa, dengar ]
adanya internet atsu e-commerce hanyalah membuat jual beli atay hubungan hukum yang Pe
terjadi menjadi lebih singkat, mudah, dan sederhana. Secara hukum, tidak ada perubahar
konsepsi dalam suatu transaksi yang berlangsung, P

= P
Kemudian, kapan suatu perjanjian dalam transaksi e-commerce tersebut berlangsunc = Pe
tentunya sangat berkaitan erat dengan siapa saja suatu transaksi tersebut dilakukan & py
Dalam transaksi biasa, perjanjian berakhir ketika masing-masing pihak melakukar -
kewajlbannya masing-masing. 2T

Sebenarnya Udak berbeda dengan transaksi yang berlangsung secara on fline. Namur s
memang tidak sesaderhana Jika dibandingkan dengan transaksi kanvensional. Dalamr

transaksi on line, tanggung jawab (kewajiban) atau perjanjlan tadi dibagi kepada beberape [1i
Pihak yang terlibat dalam jual beli tersebut, Paling tidak ada tiga pihak yang terlibat dalarr M
transaksi on line baik B2B (business to business) dan B2C (business to cumsomer), antarg & [V

lain perusahaan penyedia barang (sefler), kemudian perusahaan penyediaan jasse :f
pengnman (packaging), dan jasa pembayaran (bank). a1

Hi
Biasanya disetiap bagian pekerjaan (penawaran, pembayaran, pengiriman) masing-masinc x

pihak membagi tanggung jawab sesuai dengan kompetens| masing-masing. Pada proses .’ |
penawaran dan proses persetujuan jenis barang yang dibeli maka transaksi antara penjua iy |
(seffer) dengan pembeli (buyer) selesal, Penjual menerima persetujuan jenis barang yanc Ke
dipllih dan pembeli menerima konfirmasi bahwa pesanan atau pilihan barang telat Ky
diketahui oleh penjual. o
Bisa dikatakan bahwa transaksi antara penjual dengan pembell dalam tahapar x
perselujuan barang telah selesa| sebagian sambil menunggu barang tiba atau diantar ke

]
alamat pembell. Karena Liasanya Bank baru akan mengabulkan parmohonan dari pembel Pr
.8
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setelah penjual menerima konfirmasi darf Bank yang ditunjuk oleh penjual dalam
transaksi e-commerce tersebut. Setelah penjual menerima konfirmasi bahwa pembeli
telah membayar harga barang yang dipesan, selanjutnya penjual akan melanjutkan atau
mengirimkan konfirmasi kepada perusahaan Ja5a pengiriman untuk mengirimkan barang
yang dipesan ke alamat pembell. Setelah semua proses terlewati, dimana ada proses
penawaran, pembayaran, dan penyerahan barang maka perjanjian tersebut dikatakan
selesai seluruhnya atau perjanjian tersebut telah berakhir.

@ ®
ERPREET

Pihak yang terkait langsung dalam transaksi paling tidak ada empat pihak yang
terlibat, diatas telah disebutkan antara lain; penjual, pembeli, penyedia jasa
pembayaran, penyedia jasa pengiriman. Demikian, semoga bisa bermanfaat.

(Rapin Mudiardjo)

el L@ MG s

Cari pertanyaan. I VLR

L NS
bl L)

[~Semus g — ] o]

Samua Bidang

Disclaimor :
Seluruh inflormasi dan data yang dissdakan deini edulsh bemifat umum dan disediskan wrhuk Wjuen pendidilen s Dargan
demikian tidak danggap sebagal sushy nasehat hukum, Fade dasarmys Tenyakan Pada HuluemOnline tosi menyediakan informas
¥ang barsifat rehasia dan hubungan kien - penasehst Rk sk il
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